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Gilang Ramadhani
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FEAR OF FAILURE AND SELF EFFICACY WITH CHEATING BEHAVIOR IN JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS 1 JEPARA 
Nadia Devi Septiana

[bookmark: _Toc193633722]ABSTRACT
Abstract: This study aims to test the relationship between fear of failure and self efficacy with cheating behavior in students of SMPN 1 Jepara. The population of this study was 869 students, and the research sample was 274 students. This study used cluster random sampling technique. This study uses quantitative methods with a correlational approach. This research measuring instrument consists of a student cheating behavior scale, a fear of failure scale, and a self efficacy scale. The data analysis technique of this study is through the classical assumption test by conducting a normality test and linearity test. Then, partial hypothesis testing was carried out using the product moment correlation test, while simultaneously using the multiple correlation test. The results showed a simultaneous highly significant relationship between fear of failure and self efficacy with student cheating behavior with a significance value of 0.000 and an effective contribution of 18.5%, there was no partial relationship between fear of failure and student cheating behavior with a significance value of 0.328, and there was a partial highly significant relationship between self efficacy and student cheating behavior with a significance value of 0.000.
Keyword: student cheating behavior, fear of failure, and self efficacy
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian pada hubungan fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMPN 1 Jepara. Populasi penelitian ini sebanyak 869 siswa, dan sampel penelitian sebanyak 274 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik sampling cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Alat ukur penelitian ini terdiri atas skala perilaku menyontek siswa, skala fear of failure, dan skala self efficacy. Teknik analisis data penelitian ini melalui uji asumsi klasik dengan melakukan uji normalitas dan uji linearitas. Kemudian, dilakukan uji hipotesis secara parsial menggunakan uji korelasi product moment, sedangkan secara simultan menggunakan uji multiple correlation. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang sangat signifikan secara simultan antara fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan sumbangan efektif sebesar 18,5%, tidak adanya hubungan secara parsial antara fear of failure dengan perilaku menyontek siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,328, dan terdapat hubungan yang sangat signifikan secara parsial antara self efficacy dengan perilaku menyontek siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Kata Kunci: perilaku menyontek siswa, fear of failure, dan self efficacy
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A. [bookmark: _Toc193633725]Latar Belakang
	Pendidikan ialah sebuah proses pembelajaran agar peserta didik memahami serta mendorong untuk berpikir lebih kritis (Harwendra & Silaen, 2020:88). Sekolah adalah salah satu tempat untuk belajar. Sekolah menawarkan pada siswa fasilitas dan akses mudah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan yang dimiliki sepenuhnya. Keterampilan siswa dikembangkan merupakan salah satu alternatif dalam membantu siswa siap menghadapi persaingan kerja yang membutuhkan keterampilan dan keahlian di bidang tertentu (Parjianto et al., 2021:119). Pada kegiatan pembelajaran di sekolah membutuhkan evaluasi dengan mempertimbangkan informasi. Dalam pengukuran evaluasi berdasarkan kriteria dan memberikan nilai serta makna untuk pengambilan keputusan (Ningsih & Firman, 2018:2). Oleh karena itu, evaluasi kegiatan pembelajaran perlu dilakukan untuk meminimalisir kecurangan akademik, termasuk perilaku menyontek siswa.
	Maraknya perilaku menyontek yang hampir terjadi di setiap wilayah. Hal ini dapat ditemui pada setiap jenjang pendidikan. Sehingga berefek negatif pada tujuan pendidikan yang sedang melakukan pembentukan siswa agar mempunyai karakter serta kecerdasan (Sari et al., 2013:267). Menyontek secara umum dipahami sebagai suatu tindakan yang melanggar aturan suatu lembaga pendidikan demi memperoleh keuntungan dalam situasi persaingan (Hartanto, 2012:3).  Mayoritas siswa yang melakukan perilaku menyontek disebabkan oleh siswa yang hanya mementingkan nilai dan peringkat di kelas, maupun merasa takut akan kesan pada teman sekelasnya (dianggap bodoh dan dihindari oleh beberapa siswa) (Hartanto, 2012:5).
	Menurut data dari Survei Institut Etika Josephson, 74% dari 12,000 siswa SMA dilaporkan melakukan kecurangan saat ujian setidaknya satu kali pada satu tahun terakhir (Taylor, 2003:75). Jensen dkk. (2002:210) menemukan siswa SMA cenderung berlaku curang dalam akademik daripada mahasiswa. Selain itu, riset McCabe dkk. (2010:39) yang melibatkan 4,500 sekolah di Amerika Serikat menunjukkan 74% dari siswa mengakui melakukan menyontek saat ujian, 72% melakukan menyontek tugas tertulis, 15% melakukan unduhan naskah dari internet, serta 52% mengambil kalimat dari sumber internet dengan tidak memberikan atribusi.
	Perilaku menyontek ialah perilaku seseorang yang dilakukan dengan menyalin jawaban orang lain ketika ujian berlangsung dengan berbagai cara yang  tidak sah serta merasa jawaban itu  berasal dari dirinya sendiri, mempergunakan catatan kecil yang tidak sah, maupun memberikan bantuan pada individu lain yang curang ketika ujian (Lauren, 2019:2). Menyontek bermakna perilaku tidak jujurnya individu dalam bidang akademik (Hartanto, 2012:9). Menyontek ialah kegiatan yang mempergunakan bahan yang tidak sah maupun mempergunakan bantuan dalam pengerjaan tugas yang mampu berpengaruh pada nilai (Hartanto, 2012:11). Perilaku menyontek telah banyak dilakukan siswa mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga perkuliahan (Hartanto, 2012:11). Bahayanya perilaku menyontek ialah siswa merasa malas belajar, mempunyai kebiasaan berbohong, melakukan segala cara untuk menyontek, bergantung dengan individu lain, mudah menular, tak percaya pada kemampuan diri sendiri, maupun tidak jujur pada diri sendiri. Perilaku menyontek siswa ini juga berdampak negatif bagi individu lain. Hal ini terlihat bahwa perilaku menyontek mengganggu proses pembelajaran yaitu mengganggu teman yang mengerjakan ujian (Putri & Safrizal, 2023:18).
	SMP Negeri 1 Jepara adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri yang pertama kali ada pada Kabupaten Jepara. Seperti kebanyakan SMP di Indonesia, pendidikan di SMPN 1 Jepara berlangsung selama tiga tahun pelajaran, dari Kelas VII hingga Kelas IX. Sekolah ini termasuk dalam Sekolah Penggerak Angkatan 3 Tahun 2023 (SMPN 1 Jepara, 2024). Dengan diterapkannya sistem zonasi, dahulu SMPN 1 Jepara merupakan sekolah favorit ketika masih menggunakan seleksi ketat, dimana banyak siswa yang berprestasi dan memiliki kecerdasan akademik yang tinggi, namun sekarang menggunakan sistem zonasi. Dengan demikian, peneliti merasakan pentingnya dalam menjutkan penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut untuk mengeksplorasi kemampuan akademik siswa di SMPN 1 Jepara dengan fokus pada perilaku menyontek yang dilakukan siswa. 
	Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang memperlihatkan Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) di Salah satu sekolah yang sederajat dengan SMP di Jepara yakni MTs Masalikil Huda. Riset tersebut dilakukan pada kelas VII yang menunjukkan beberapa siswa mengakui pernah berperilaku menyontek selama ujian. Beberapa siswa mengaku pernah menyontek sebesar 86,99% atau 107 dari 123 siswa. Beberapa siswa juga terkadang melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ucapan siswa sebesar 74,79% atau 92 siswa. Selain itu, 69,1% atau 85 siswa mengatakan bahwa siswa merasakan sulit paham beberapa pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa pada MTS/SMP/sederajat yang terlibat dalam perilaku menyontek (Muthohhar et al., 2019:92).
	Berdasarkan hasil pengambilan data awal melalui wawancara sederhana kepada lima siswa kelas 8 SMP N 1 Jepara pada 4 September 2023 diperoleh informasi mengenai permasalahan terkait perilaku menyontek siswa. Wawancara ini berlandaskan aspek Cizek (2003:73) yang terdiri dari memberi, mendapatkan, ataupun menerima jawaban ujian atau tugas, mempergunakan materi atau jawaban yang dilarang, seperti menyiapkan kunci jawaban tertulis atau mempergunakan ponsel guna melihat pedoman atau materi ujian secara tidak sah, serta menggunakan kekurangan individu, tata cara, atau sistem untuk mendapatkan keuntungan, misalnya dengan menyontek saat pengawasan tidak cermat. Pada aspek pertama, diketahui bahwa 4 dari 5 siswa melakukan perilaku menyontek tugas pekerjaan rumah maupun ketika ujian. Selain itu, seluruh siswa mengakui bahwa pernah memberikan jawaban ketika ujian pada siswa lain. Pada aspek kedua, diketahui bahwa 3 dari 5 siswa secara diam-diam membuat catatan materi pelajaran untuk dicontek ketika ujian dilakukan. Pada aspek ketiga, diketahui bahwa 2 dari 5 siswa pernah melirik lembar jawaban teman untuk mengetahui jawaban ketika ujian. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara. 
	Pada wawancara, peneliti juga mengetahui penyebab dari perilaku menyontek siswa yakni takut jika nilainya rendah dikelas, serta merasa tidak yakin dengan jawabannya sendiri saat ujian berlangsung. Selain itu, dalam menyontek tugas disebabkan oleh siswa yang, memilih langsung menyalin tugas temannya karena takut salah dengan jawabannya sendiri, serta temannya juga mau membantu memberikan contekan tugas. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penyebab perilaku menyontek berasal dari siswa itu sendiri maupun faktor eksternal yakni teman sekelas. Hal tersebut selaras dengan pendapat Hurlock (2003:204) yang mengemukakan siswa termasuk remaja bersikap ambivalen pada perubahan, remaja ingin memperlihatkan kemadiriannya, maupun remaja mempunyai ketergantungan pada individu lain, salah satunya perilaku menyontek. Penjelasan di atas, sejalan dengan data yang diperoleh Agustin dkk. (2013:73) yang menjelaskan bahwa intensi menyontek siswa masih relatif tinggi sebesar 71,2% siswa. Hal tersebut disebabkan oleh siswa merasa malas dan bosan mengulang-ulang pelajaran dari guru serta lebih mempercayai kemampuan teman sekelasnya dibandingkan dirinya sendiri. Keyakinan pada kemampuan diri sendiri disebut self efficacy (Hartanto, 2012:44).
	Hartanto (2012:44) mengemukakan faktor yang memberikan pengaruh perilaku menyontek siswa yakni faktor internal (keterbatasan mengenai arti plagiarism, rendahnya efikasi diri, status ekonomi sosial, hasrat untuk meraih nilai tinggi, IQ, nilai etika seseorang, pengelolaan waktu, serta prokrastinasi) dan faktor eksternal (teman seusia, desakan orang tua, kebijakan sekolah, dan sikap pendidik yang tidak memiliki ketegasan). Pada faktor hasrat untuk meraih nilai tinggi termasuk dalam fear of failure. Fear of failure ialah sebuah perasaan takut gagal serta keinginan individu memperleh nilai bagus sebagai alasan individu mengambil jalan pintas salah satunya perilaku menyontek (Warsiyah, 2015:31). Fear of failure ialah sebuah dorongan yang dilakukan dalam menghindari dari konsekuensi negatif kegagalan yang terdiri dari perasaan malu, penurunan konsep diri, serta kehilangan pengaruh sosial (Conroy, 2003:120). Maka dari itu, beberapa siswa menganggap nilai sebagai segalanya dan bersedia menggunakan cara-cara tidak jujur untuk mencapai nilai yang baik agar terhindar dari rasa malu.
	Selain itu, dorongan yang dilakukan agar terhindar daro kegagalan ialah konsekuensi negatif fear of failure yang merupakan kapasitas seseorang agar dapat melakukan antisipasi pada perasaan malu serta penghinaan (Atkinson et al., 2000:220). Fear of failure juga didefinisikan sebagai motif (motive to avoid failure). Motive to avoid failure ialah keadaan dimana individu menghindar serta melakukan antisipasi pada dampak negatif dari hasil kegagalan yang mencakup perasaan malu, terhina, bahkan hilangnya kepercayaan diri individu (Capa et al., 2008:860). 
	Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa terdapat 35% mahasiswa mendatangi konseling universitas membutuhkan bantuan menangani fear of failure (Bishop et al., 1998). Siswa yang memiliki fear of failure akan memiliki kecenderungan mengambil tujuan dari pencapaiannya, minimnya subjective well being yang terdiri dari self-esteem dan kontrol diri, vitality, serta kepuasan hidup yang rendah, meningkatnya laporan gejala fisik, menurunnya motivasi intrinsik, serta nilai (Conroy, 2001:166). Selain itu, Fear of failure memiliki dampak buruk yakni rasa takut  yang kuat akan kegagalan membuat individu merasa kurang percaya pada kemampuan diri sendiri, sehingga  merasa cemas dan putus asa dalam menjawab ujian serta memutuskan untuk menyontek begitu pula sebaliknya (Conroy et al., 2007:238).
	Selain itu, Hartanto (2012:44) juga memaparkan faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek siswa yakni faktor internal dan eksternal. Pada aspek internal memaparkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek yakni rendahnya self efficacy. Bandura (1997:3) menjelaskan bahwa self efficacy merupakan sebuah keyakinan pada kemampuan yang dipunyai dalam melaksanakan tindakan yang dibutuhkan agar mampu mencapai kemauannya. Pada dunia pendidikan, self efficacy ialah keyakinan siswa pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas maupun ujian dengan mandiri, sehingga memungkinkan siswa memperoleh nilai yang memuaskan. Self efficacy berkaitan dengan rasa percaya diri siswa. Apabila siswa merasa kurang yakin maupun percaya pada diri sendiri, maka akan menyebabkan keraguan yang mampu membuat timbulnya perilaku menyontek. Selain itu, keyakinan self-efficacy dapat diperoleh dari empat hal yakni pengalaman penguasaan pada kemampuan diri, permodelan sosial yang mampu melakukan pengubahan pada keyakinan individu dengan melihat transmisi kompetensi serta membandingkan pencapaian individu lain, persuasi sosial yang berisikan tiap individu pasti mempunyai kemampuan tertentu, kondisi fisiologis maupun emosi individu ketika memberikan penilaian pada kemampuan, kekuatan, serta kerentanan nya terhadap disfungsi (Bandura, 1997:97).
	Pentingnya self efficacy adalah terlihat dari individu self-efficacy tinggi lebih mampu mengatur dirinya sendiri untuk belajar. Selain itu, individu memiliki keyakinan bahwa mampu menyelesaikan suatu tugas betapapun sulitnya mempelajarinya, menyelesaikan berbagai jenis tugas, serta ketekunan untuk menyelesaikan setiap tugas yang perlu diselesaikannya.  Hal ini mendorong individu untuk merencanakan dan berupaya memantau kegiatan belajar, serta memanipulasi lingkungan untuk mendukung kegiatan belajar. Oleh karena itu, kita dapat melihat bahwa self-efficacy yang rendah dapat menghambat proses belajar, padahal seseorang mempunyai potensi yang besar. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa dengan self-efficacy tinggi, maka siswa yakin pada kemampuan yang dimilikinya dan mampu menyelesaikan segala permasalahan dalam kegiatan belajar serta memaksimalkan hasil belajar (Hasmatang, 2019:298).
	Penelitian ini didukung oleh penelitian lain. Pertama, pada penelitian Handayani dkk. (2023:122) menemukan bahwa terdapat pengaruh fear of failure tergadap perilaku menyontek sebanyak 43,3%. Kedua, penelitian Paulus dan Septiana (2021:248) menemukan bahwa academic self-efficacy dan fear of failure berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang salah satunya adalah perilaku menyontek. Ketiga, pada penelitian Atikah dkk. (2023:5776) menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa ketika ujian. Keempat, pada penelitian Fadillah (2019) menjelaskan efikasi diri berhubungan dengan perilaku menyontek siswa apabila siswa mempunyai percaya diri yang rendah. Kelima, pada penelitian Pratiwi dan Affandi (2023) menemukan bahwa self-efficacy dan konsep diri secara bersama-sama memiliki peranan terhadap perilaku menyontek sebanyak 40,9%.
	Berdasarkan latar belakang di atas, bisa diketahui bahwa urgensi penelitian ini membuktikan bahwa penelitian ini penting dilakukan lebih lanjut terkait pembaruan penelitian yang berjudul “Hubungan Fear Of Failure Dan Self Efficacy Dengan Perilaku Menyontek Pada Siswa SMP N 1 Jepara”.

B. [bookmark: _Toc193633726]Rumusan Masalah
	Rumusan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah :
1. Adakah hubungan fear of failure dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara?
2. Adakah hubungan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara?
3. Adakah hubungan fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara?

C. [bookmark: _Toc193633727]Tujuan Penelitian
	Rumusan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji secara empiris hubungan fear of failure dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara.
2. Untuk menguji secara empiris hubungan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara.
3. Untuk menguji secara empiris hubungan fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara.


D. [bookmark: _Toc193633728]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
	Penelitian ini bisa memberikan sumbangan ilmu pengetahuan Psikologi Pendidikan serta dapat digunakan sebagai referensi penelitian di masa depan terkait pembahasan fear of failure, self efficacy, dan perilaku menyontek siswa. Penelitian ini juga dapat bermanfaat dalam memberikan wawasan pada pembaca terkait fear of failure, self efficacy, dan perilaku menyontek siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa SMP N 1 Jepara
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada siswa tentang bahayanya perilaku menyontek dan  fear of failure, serta pentingnya self efficacy siswa sehingga siswa mampu menghindari perilaku mencotek dan berperilaku jujur dalam mengerjakan tugas maupun ulangan. 
b. Bagi Pendidik SMP N 1 Jepara
	Harapannya pendidik dapat memberikan masukan pada siswa serta orang tua siswa terkait  bahayanya perilaku menyontek dan  fear of failure, serta pentingnya self efficacy siswa agar dapat menunjang kemampuan dan keterampilan siswa dalam mata pelajaran di sekolah. Selain itu, pendidik harus memberikan sanksi atau hukuman agar siswa merasa takut dan jera ketika berperilaku menyontek.
c. Bagi Orang Tua
	Harapannya orang tua dapat memberikan perhatian penuh pada anak dalam pengerjaan tugas rumah maupun persiapan anak menjelang ulangan. Dengan demikian, siswa sudah melakukan persiapan dengan belajar secara matang dapat meminimalisir perilaku menyontek siswa. 
E. [bookmark: _Toc193633729]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Hlk147049024]	Keaslian penelitian ini memperdalam terkait penelitian yang sejalan dengan penelitian ini tentang topik fear of failure, self efficacy, dan perilaku menyontek siswa. Pertama, pada penelitian Handayani dkk. (2023) yang berjudul “Pengaruh Fear Of Failure Terhadap Perilaku Menyontek Melalui Academic Self Efficacy” menemukan bahwa terdapat pengaruh fear of failure tergadap perilaku menyontek sebanyak 43,3%. Teknik pengumpulan data mempergunakan kuesioner Google Form melalui random sampling diketahui sampel sebanyak 131 mahasiswa. Alat ukur penelitian tersebut menggunakan tiga skala penelitian yang sudah diadaptasi yakni The Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) oleh Conroy (2003), Academic Self-Efficacy Scale (ASES) oleh Gafoor dan Ashraf (2012) serta Academic Dishonesty Scale (ADS) oleh Faradiena (2019). Maka dari itu, diketahui bahwa adanya penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan ialah variabel penelitian yakni fear of failure, dan perilaku menyontek. Sedangkan, perbedaannya adalah populasi, subjek penelitian, tempat penelitian, skala penelitian, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian (Academic Self Efficacy dan self efficacy).
	Kedua, pada penelitian Paulus dan Septiana (2021) yang berjudul “Academic Self-Efficacy Dan Takut Gagal Mana Yang Lebih Berpengaruh Terhadap Kecurangan Akademik” menemukan bahwa academic self-efficacy dan fear of failure berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Perilaku kecurangan akaddemik salah satunya adalah perilaku menyontek. Teknik pengumpulan data mempergunakan Google Form melalui convenience sampling diketahui sampel sebanyak 875 siswa SMA Kelas 12 di Indonesia. Alat ukur penelitian tersebut menggunakan tiga skala penelitian yakni kecurangan akademik, academic self-efficacy, serta fear of failure yang terdiri dari Academic Dishonesty Scale (ADS) oleh Bashir dan Bala (2018),  College Academic Self-Efficacy Scale (CASS) dari Zhafira dkk. (2019), dan The Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) oleh Conroy (2003). Dengan demikian, diketahui bahwa adanya persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan ialah variabel penelitian yaitu fear of failure, dan perilaku menyontek. Sedangkan, perbedaannya adalah populasi, subjek penelitian, tempat penelitian, skala penelitian, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian (Academic Self Efficacy dan self efficacy).
	Ketiga, pada penelitian Atikah dkk. (2023) yang berjudul “Hubungan Self-efficacy dengan Perilaku Menyontek pada Siswa Saat Ujian di SMA Negeri 1 Kecamatan Suliki” menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa ketika ujian di SMA Negeri 1 Kecamatan Suliki. Teknik pengumpulan data mempergunakan kuesioner melalui propotionate stratified random sampling diketahui sampel sebanyak 236 siswa. Alat ukur penelitian tersebut menggunakan dua skala penelitian yakni skala self-efficacy sebanyak 28 item dan skala perilaku menyotek siswa ketika ujian sebanyak 37 item. Dengan demikian, diketahui bahwa adanya kesamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan ialah variabel penelitian yakni self efficacy, dan perilaku menyontek. Sedangkan, perbedaan adalah populasi, subjek penelitian, tempat penelitian, skala penelitian, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian (fear of failure).
	Keempat, pada penelitian Fadillah (2019) yang berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Perilaku Menyontek Pada Mahasiswa” menemukan bahwa efikasi diri memiliki hubungan dengan perilaku menyontek siswa. Teknik pengumpulan data mempergunakan kuesioner melalui purposive sampling diketahui sampel sebanyak 150 siswa. Alat ukur penelitian tersebut mempergunakan dua skala penelitian yakni skala self-efficacy dan skala perilaku menyotek siswa. Dengan demikian, diketahui bahwa adanya kesamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni variabel penelitian yaitu self efficacy, dan perilaku menyontek. Sedangkan, perbedaannya adalah populasi, subjek penelitian, tempat penelitian, skala penelitian, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian (fear of failure).
	Kelima, pada penelitian Pratiwi dan Affandi (2023) yang berjudul “Peranan Self Efficacy dan Konsep Diri terhadap Perilaku Menyontek pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo” menemukan bahwa self-efficacy dan konsep diri memiliki peranan terhadap perilaku menyontek sebanyak 40,9%. Teknik pengumpulan data mempergunakan kuesioner melalui simple random sampling diketahui sampel sebanyak 370 mahasiswa. Alat ukur penelitian tersebut mempergunakan dua skala penelitian yakni skala self-efficacy dan skala perilaku menyotek siswa yang terdiri dari General Self – Efficacy Scale oleh Rimm dan Jerusalem (1999) yang telah diadaptasi oleh Novrianto dkk. (2019) serta skala perilaku menyontek oleh Muni Pratiwi (2015) berlandaskan aspek perilaku menyontek Fishbein dan Ajzen (1975). Dengan demikian, diketahui bahwa adanya kesamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan ialah variabel penelitian yaitu self efficacy, dan perilaku menyontek. Sedangkan, perbedaannya adalah populasi, subjek penelitian, tempat penelitian, skala penelitian, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian (fear of failure, dan kontrol diri).
	Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu tersebut, simpulannya terdapat kesamaan serta perbedaan antar penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Persamaannya yakni pada pembahasan dua variabel penelitian diantara fear of failure dengan perilaku menyontek siswa atau self efficacy dengan perilaku menyontek siswa. Selain itu, perbedaannya terdapat pada populasi, subjek penelitian, tempat penelitian, skala penelitian, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian (fear of failure atau self efficacy). Dengan demikian, diketahui bahwa penelitian ini tidak ada peneliti yang telah meneliti variabel penelitian ini secara bersama-sama. 
[bookmark: _Toc193633730]
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc193633731]Perilaku Menyontek
1. [bookmark: _Toc193633732]Pengertian Perilaku Menyontek
[bookmark: _Hlk170812109]		Mujahidah (2009:178) mengemukakan tentang istilah menyontek memiliki berbagai makna, namun umumnya terkait dengan konteks kehidupan sekolah, terutama saat terdapat ujian. Menyontek bermula dari kata "contek" yang berarti "mengutip" ataupun "menjiplak". Mengutip berarti melakukan penulisan kembali sebuah tulisan, sementara menjiplak berarti melakukan penulisan atau penggambaran di kertas yang ditempelkan pada kertas yang telah memiliki tulisan ataupun gambar yang akan dilakukan peniruan. Taylor (2003:75) mengemukakan menyontek ialah perilaku yang dilakukan ketika ujian yang menggunakan cara tidak jujur, mencari jawaban dengan cara yang salah, atau melanggar aturan serta perjanjian. 
		Perilaku menyontek ialah fenomena umum dalam dunia pendidikan yang sering terjadi selama proses belajar-mengajar. Menyontek merupakan tindakan yang dilakukan secara tidak sah atau curang oleh seseorang, dengan tujuan yang dianggap sah atau terhormat, seperti mencapai keberhasilan ataupun melakukan penghindaran dari kegagalan ketika berusaha menamatkan tugas akademik, terlebih yang berkaitan dengan ujian (Djauhari & Wardani, 2018:18). Hartanto (2012:11) menyebutkan menyontek sebagai penggunaan materi atau bantuan yang dapat mempengaruhi nilai secara tidak sah.
		Perilaku menyontek termasuk dalam kategori ketidakjujuran akademik yang dilakukan oleh siswa (Jones, 2011:143). Selain itu, perilaku menyontek termasuk pada beberapa jenis ketidakjujuran akademik. Hal tersebut terdiri dari penggunaan materi ataupun informasi saat ujian, memberikan fasilitas pada individu lain dalam melaksanakan ketidakjujuran, menyatakan kebenaran bahwa ide orang lain sebagai miliknya pribadi dengan tidak menjelaskan asal sumber ide tersebut, serta tak memiliki kontribusi dalam kerja kelompok (Pavela, 1978:56).
		Berdasarkan penjelasan di atas, bisa diketahui bahwa perilaku menyontek ialah perilaku yang melibatkan menyalin tulisan orang lain atau menggunakan bantuan yang tidak diizinkan untuk mempengaruhi hasil akademik seseorang secara tidak sah. 

2. [bookmark: _Toc193633733]Aspek Perilaku Menyontek
[bookmark: _Hlk171275448]		Aspek perilaku menyontek dijelaskan oleh Cizek (2003:73) yakni:
a. Memberi, mendapatkan, ataupun menerima jawaban ujian atau tugas.
b. Mempergunakan materi atau jawaban yang dilarang, seperti menyiapkan kunci jawaban tertulis atau mempergunakan ponsel guna melihat pedoman atau materi ujian secara tidak sah.
c. Menggunakan kekurangan individu, tata cara, atau sistem untuk mendapatkan keuntungan, misalnya dengan menyontek saat pengawasan tidak cermat.
Selain itu, Hetherington & Feldman, (1964:212-213) memaparkan bahwa aspek perilaku menyontek siswa yakni:
a. Individualistic-opportunistic merujuk pada perilaku di mana siswa melakukan perilaku menyontek secara mandiri tanpa direncanakan dan impulsif.
b. Independent-planned dijelaskan sebagai perilaku individual siswa dalam melakukan perilaku menyontek yang terencana sebelumnya. Hal ini melibatkan pandangan individu ke depan ketika pelaksanaan ujian dan perilaku menyontek tersebut dilakukan sebelum ujian.
c. Social-active merujuk pada perilaku di mana siswa mencontek yang melibatkan dua orang atau lebih. Perilaku ini dilakukan oleh siswa secara aktif dalam menghasut teman sebayanya untuk melakukan kecurangan.
d. Social-passive merujuk pada perilaku yang melibatkan dua orang atau lebih siswa namun individu tersebut memiliki peranan pada kecurangan yang pasif. 
Berdasarkan penjelasan aspek di atas, aspek yang dipergunakan pada penelitian ini adalah aspek dari Hetherington & Feldman, (1964:212-213) yang berisikan Individualistic-opportunistic, Independent-planned, Social-active, dan Social-passive.



3. [bookmark: _Toc193633734]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menyontek
		Hartanto (2012:44) mengemukakan faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek yakni:
a. Faktor internal mencakup:
1) [bookmark: _Hlk170793098]Keterbatasan mengenai arti plagiarism
		Siswa yang menyontek mungkin belum memahami sepenuhnya konsep dari tindakan menyontek dan konsekuensinya.
2) [bookmark: _Hlk170793105]Rendahnya efikasi diri
		Ketika siswa memiliki keyakinan rendah akan kemampuannya sendiri, ini bisa berhubungan dengan motivasi yang rendah untuk menyelesaikan tugas atau ujian secara mandiri. Hal ini menyebabkan perilaku menyontek siswa.
3) [bookmark: _Hlk170793110]Status ekonomi sosial
		Status ekonomi sosial juga dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk menyontek. Siswa dari sekolah swasta cenderung lebih sering melakukan menyontek dibandingkan dengan siswa dari sekolah negeri.
4) [bookmark: _Hlk170793116]Hasrat untuk meraih nilai tinggi
		Beberapa siswa menganggap nilai sebagai segalanya dan bersedia menggunakan cara-cara tidak jujur untuk meraih nilai yang baik.
5) [bookmark: _Hlk170793122]IQ
		Meskipun pengaruhnya terbatas, tingkat IQ individu dapat berpengaruh terhadap perilaku menyontek. Siswa dengan tingkat IQ yang lebih rendah mungkin lebih rentan terhadap perilaku ini.
6) [bookmark: _Hlk170793126]Nilai etika
		Sebagian siswa mungkin melihat menyontek sebagai perilaku yang lumrah karena siswa sering melihat teman-temannya melakukan hal yang sama tanpa mendapatkan hukuman.
7) [bookmark: _Hlk170793131]Pengelolaan waktu
		Siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan pengelolaan waktu belajar dan menyelesaikan tugas dapat tergoda untuk menyontek.


8) [bookmark: _Hlk170793136]Prokrastinasi
		Kebiasaan menunda-nunda pekerjaan juga dapat meningkatkan kemungkinan seseorang untuk menyontek.
b. Faktor eksternal mencakup:
1) [bookmark: _Hlk170793178]Tekanan dari teman sebaya
		Interaksi dengan teman sebaya di sekolah dapat mempengaruhi keputusan siswa untuk menyontek. Ada rasa takut akan penilaian teman, seperti dianggap bodoh atau dijauhi, yang bisa mendorong siswa untuk menyontek.
2) Tekanan dari orang tua
		Tuntutan dari orang tua untuk meraih hasil terbaik dalam kelas dapat menjadi faktor pendorong bagi siswa untuk menyontek.
3) Ketidakjelasan peraturan sekolah
		Jika peraturan sekolah tidak jelas atau tidak tegas, kecenderungan untuk melakukan menyontek bisa menjadi lebih besar.
4) Sikap pendidik yang tidak tegas
		Sikap pendidik yang kurang tegas terhadap tindakan menyontek dapat membuat siswa merasa bahwa perilaku ini dapat diterima tanpa konsekuensi.
	Ajzen (1991:125) mengemukakan faktor dari dalam individu yang mempengaruhi perilaku menyontek siswa yakni: 
1) Fear of Failure
		Salah satu faktor utama yang memicu ketakutan terhadap kegagalan adalah pengalaman negatif dalam menghadapi ujian sebelumnya. Kondisi ini dapat mendorong mahasiswa untuk mengambil tindakan tidak etis, seperti menyontek, pada ujian berikutnya sebagai upaya untuk mencapai keberhasilan akademik.
2) Konsep diri 
		Siswa yang terlibat dalam perilaku menyontek umumnya memiliki tingkat keyakinan yang rendah terhadap kemampuan akademiknya. Akibatnya, mereka cenderung mencari dukungan eksternal, seperti meminta bantuan dari teman atau menggunakan catatan yang telah disiapkan sebelumnya sebagai strategi untuk menghadapi ujian. 

3) Self Esteem and need for appraval 
		Siswa dengan tingkat harga diri (self-esteem) yang tinggi serta kebutuhan akan pengakuan (need for approval) yang rendah cenderung memiliki kecenderungan yang lebih kecil untuk melakukan kecurangan akademik. Sebaliknya, siswa yang memiliki harga diri tinggi namun juga memiliki kebutuhan pengakuan yang tinggi, menunjukkan potensi untuk menyontek yang sebanding dengan mereka yang memiliki harga diri rendah. 
4) Kompetisi untuk mendapatkan nilai dan peringkat akademik
		Kompetisi dalam meraih nilai akademik yang tinggi serta posisi peringkat atas di kelas dapat menjadi pemicu munculnya perilaku menyontek. Pencapaian nilai yang tinggi sering kali dikaitkan dengan peningkatan status akademik, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan citra diri siswa.
5) Efikasi diri 
		Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi umumnya menunjukkan kepercayaan yang kuat terhadap kemampuan akademiknya, sehingga cenderung menghindari perilaku menyontek. Sebaliknya, rendahnya efikasi diri dapat melemahkan motivasi belajar serta kesiapan dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan akademik.
		Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa faktor-faktor perilaku menyontek adalah faktor internal (keterbatasan mengenai arti plagiarism, efikasi diri, status ekonomi sosial, hasrat untuk meraih nilai tinggi, IQ, nilai etika seseorang, pengelolaan waktu, prokrastinasi, fear of failure, konsep diri, self esteem and need for appraval, kompetisi untuk mendapatkan nilai dan peringkat akademik) dan faktor eksternal (teman seusia, desakan orang tua, kebijakan sekolah, dan sikap pendidik yang tidak memiliki ketegasan).

4. [bookmark: _Toc193633735]Perspektif Islam Perilaku Menyontek
[bookmark: _Hlk193622245]		Perilaku menyontek ialah salah satu perilaku yang berlawanan dengan kejujuran. Al-Qur’an surat Ash-Shaff ayat 7 menjelaskan terkait perilaku menyontek yang berbunyi: 
وَمَنْ اَظْلَمُ مِمَّنِ افْتَرٰى عَلَى اللّٰهِ الْكَذِبَ وَهُوَ يُدْعٰىٓ اِلَى الْاِسْلَامِۗ وَاللّٰهُ لَا يَهْدِى الْقَوْمَ الظّٰلِمِيْنَ 

Artinya: ”Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama Islam? dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim”(QS. AshShaff:7).
		Dalam tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa ayat tersebut menggambarkan bahwa tidak ada kezaliman yang lebih besar daripada berbohong terhadap Allah SWT, dengan mengesampingkan tauhid dan ikhlas serta menjadikan-Nya memiliki sekutu. Akibatnya, berbohong atau berdusta dianggap sebagai perbuatan zalim yang menghalangi seseorang dari mendapatkan hidayah Allah SWT, dan pelakunya akan menanggung akibatnya (Syaikh, 2008:415). Perilaku menyontek juga dijelaskan dalam sabda Rasulullah SAW, yang berbunyi: 
عَنْ أَبِي مُحَمَّدٍ الحَسَنِ بْنِ عَلِيٍّ بْنِ أَبِي طَالِبٍ سِبْطِ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَوَرَيْحَانَتِهِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قَالَ: حَفِظْتُ مِنْ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دَعْ مَا يَرِيبُكَإِلَى مَا لاَ يَرِيبُكَ
Artinya: ”Dari Abu Muhammad al-Hasan bin Abi Thalib r.a berkata: saya telah menghafal dari Rasulullah SAW: tinggalkan perkara yang meragukanmu, beralihlah yang tidak meragukanmu. Sesungguhnya kejujuran adalah ketenangan sedangkan kedustaan adalah keraguan”. (HR. Tirmidzi). 
		Menghadapi situasi dengan kejujuran akan memberikan seseorang rasa tenang dan relaksasi, meskipun mungkin ada ketidaksesuaian pendapat dari orang lain. Hal ini seharusnya tidak menimbulkan kekhawatiran, karena kejujuran tidak akan memberikan dampak buruk bagi yang mengamalkannya. Nabi Muhammad SAW juga mengajarkan bahwa terdapat intuisi psikologis dalam diri manusia yang menunjukkan bahwa kejujuran dapat menghasilkan ketenangan yang mendalam, menjadikannya harta terpenting dalam jiwa. Sebaliknya, beliau memperingatkan bahwa kebohongan menimbulkan rasa ragu dan ketakutan. Dengan demikian, mereka yang senantiasa jujur akan merasakan ketenangan, sedangkan mereka yang sering berbohong akan terus diliputi keraguan dan ketakutan (Khalid, 2006:118).

B. [bookmark: _Toc193633736]Fear of Failure
1. [bookmark: _Toc192444199][bookmark: _Toc193633737]Pengertian Fear of Failure
[bookmark: _Hlk193622285]	Fear of failure dijelaskan bahwa terdapat dorongan untuk menghindari kegagalan yang lebih berfokus pada pencapaian tujuan. Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan kesejahteraan subjektif, yang mencakup aspek seperti harga diri, kontrol diri, energi, dan kepuasan hidup, serta dapat meningkatkan laporan mengenai gejala fisik. Selain itu, rasa takut akan kegagalan juga berkaitan dengan berkurangnya motivasi intrinsik dan penurunan prestasi akademik (Conroy, 2001:166). Lebih jauh, rasa takut akan kegagalan dapat dilihat sebagai bentuk penghindaran yang terfokus pada pencapaian prestasi atau keberhasilan (Elliot & Thrash, 2004:958). Conroy dkk. (2007:240) menjelaskan bahwa fear of failure yang tinggi menyebabkan individu tidak mempunyai keyakinan pada kemampuan siswa sendiri.
[bookmark: _Hlk193622306]	Fear of failure merupakan dorongan untuk menghindari konsekuensi negatif dari kegagalan, seperti perasaan malu, penurunan konsep diri, dan kehilangan pengaruh sosial (Conroy, 2003:120). Fear of failure ialah sebuah dorongan yang muncul karena individu memiliki kapasitas untuk memprediksi dan mengantisipasi dampak negatif, termasuk rasa malu dan penghinaan (Atkinson et al., 2000:220). Fear of failure juga dikenal sebagai motif untuk menghindari kegagalan, di mana individu cenderung menghindari dan mengantisipasi dampak negatif seperti perasaan malu, merasa terhina, dan kehilangan kepercayaan diri (Capa et al., 2008:860). 
	Merujuk pada uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa fear of failure merupakan perasaan khawatir atau takut individu untuk menerima konsekuensi negatif dari kegagalan. Dampak tersebut meliputi rasa malu, penurunan harga diri, hilangnya pengaruh sosial, serta perasaan hina yang berkaitan dengan pencapaian atau keberhasilan.

2. [bookmark: _Toc192444200][bookmark: _Toc193633738]Aspek Fear of Failure
	Aspek fear of failure berdasarkan Conroy (2003:120) yakni: 
a. Ketakutan akan penghinaan dan rasa malu adalah kekhawatiran individu terhadap pandangan orang lain tentang dirinya saat mengalami kegagalan atau tidak berusaha. Individu merasa rendah diri ketika orang lain meragukan kemampuannya dan merasa bahwa pandangan negatif terhadap dirinya lebih diperhatikan ketika ia gagal (Conroy, 2001:446).
b. Ketakutan akan penurunan harga diri, individu muncul ketika individu merasa tidak memiliki bakat yang cukup dan menyalahkan ketidakmampuan diri sendiri saat menghadapi kegagalan. Individu merasa tidak berhasil dalam menunjukkan kemampuannya dan merasa kurang siap dalam menghasilkan sesuatu (Conroy, 2001:446).
c. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan, dapat timbul saat individu merasa kegagalan saat ini akan mengganggu rencana dan tujuan masa depannya, membuatnya merasa tidak yakin dan tidak dapat diprediksi (Conroy, 2001:446).
d. Ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial, dapat terjadi saat individu mengalami kegagalan dan merasa bahwa minat orang lain terhadap dirinya berkurang. Individu merasa bahwa orang-orang cenderung meninggalkan dan kurang peduli terhadapnya, serta merasa nilai sosialnya menurun di mata orang lain (Conroy, 2001:446).
e. Rasa takut untuk mengecewakan orang-orang yang berarti bagi seseorang muncul ketika individu khawatir bahwa kegagalan yang mereka alami akan menyebabkan kekecewaan, ketidakbahagiaan, hilangnya kepercayaan, dan kemarahan dari orang-orang tersebut (Conroy, 2001:446).
	Rothblum (1990:497) juga memaparkan tiga aspek fear of failure yakni:
a. Perfeksionisme adalah karakteristik di mana individu berhasrat untuk mencapai hasil yang ideal. Mereka yang memiliki karakter ini cenderung berfokus pada pencapaian tinggi dan hasil yang memuaskan. Namun, jika standar yang mereka tetapkan tidak dapat dipenuhi, orang tersebut mungkin mengalami kecemasan dan ketakutan akan kegagalan.
b. Rendahnya penghargaan diri dapat mengakibatkan individu memiliki pola pikir negatif. Pola pikir ini berpotensi menimbulkan kecemasan, kepanikan, serta rasa bersalah yang dapat mengganggu fokus, sehingga individu lebih memperhatikan kemungkinan terjadinya kegagalan.
c. Kecemasan evaluasi mengakibatkan seseorang merasa takut akan penilaian negatif dari rekan, pengajar, dan orang tua. Situasi ini memicu rasa takut akan kegagalan, disebabkan oleh kekhawatiran tentang cara orang lain menilai dirinya.
	Menurut penjelasan sebelumnya, aspek fear of failure yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Conroy (2003:120) ang mencakup ketakutan terhadap penghinaan dan rasa malu, kekhawatiran akan penurunan harga diri, ketidakpastian di masa depan, kehilangan pengaruh sosial, serta ketakutan akan mengecewakan orang-orang yang memiliki peranan penting dalam kehidupan individu.

3. [bookmark: _Toc192444201][bookmark: _Toc193633739]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fear of Failure
[bookmark: _Hlk193622349]	Faktor yang mempengaruhi fear of failure berdasarkan Conroy (2003:130) yakni: 
a. [bookmark: _Hlk170808037]Pengalaman masa awal anak-anak mencakup pengasuhan yang diterima individu saat masih kecil. Orang tua kerap memberikan kritik ataupun tuntutan akan membuat seseorang mengalami ketakutan akan kegagalan. Selain itu, orang tua yang keterlaluan dalam menjaga serta bantuan kepada anak, dapat membuat anak merasakan ketakutan berlebih dalam mengambil langkah tanpa bantuan serta khawatir jika usahanya berakhir pada kegagalan.
b. Ciri khas lingkungan mencakup aspek keluarga dan sekolah. Seseorang yang dibesarkan dalam keluarga yang mengharapkan prestasi tinggi biasanya akan mengalami ketakutan terhadap kegagalan. Selain itu, lingkungan sekolah juga berperan dalam menambah rasa takut akan kegagalan, terutama sebab terdapat desakan dari lingkungan untuk meraih prestasi serta suasana bersaing dengan yang lain.
c. [bookmark: _Hlk170808049]Pengalaman belajar mencakup bagaimana seseorang menghadapi keberhasilan dan kegagalan. Individu akan terdorong untuk mencari keberhasilan jika siswa merasakan penghargaan atas pencapaiannya. Namun, siswa juga dapat merasakan perasaan ketakutan pada kegagalan sebab dirinya diharuskan menerima konsekuensi dari kegagalan tersebut.
d. [bookmark: _Hlk170808055]Faktor subjektif serta kontekstual terkait dengan persepsi individu terhadap lingkungan. Ini mempengaruhi cara individu menetapkan tujuan dan sasaran prestasinya.
	Winkel (1996:179) juga memaparkan terdapat tiga faktor penyebab merasa fear of failure yakni:
a. [bookmark: _Hlk170808062]Interaksi di dalam kelas
	Antara dosen pengampu mata pelajaran tertentu dan tingkat kesulitan materi kuliah, serta pentingnya mata pelajaran tersebut dalam kurikulum secara keseluruhan, serta cara penilaian pembelajaran yang diterapkan, semuanya dapat memicu perasaan takut.
b. [bookmark: _Hlk170808068]Suasana di keluarga
	Orang tua beberapa kali menetapkan harapan yang tinggi mengenai pencapaian akademis anak-anak mereka, yang dapat membuat siswa merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi tersebut. Rasa khawatir akan mengecewakan orang tua dan diri sendiri pun muncul. Pola pendidikan dalam keluarga yang kurang mendukung, seperti kurangnya motivasi untuk meraih prestasi, minimnya umpan balik yang positif, dan penggunaan kata-kata yang menyalahkan serta meragukan kemampuan anak, semakin memperburuk ketakutan akan kegagalan ini.
c. [bookmark: _Hlk170808077]Pola pikir siswa 
	Tekanan-tekanan dari orang tua dapat menyebabkan siswa mengembangkan pandangan negatif terhadap diri sendiri. Ini dapat membuat siswa menjadi pesimis tentang potensi siswa dan mencapai masa depan yang diinginkan dengan kemampuan terbatas yang siswa miliki.
	Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penyebab dari fear of failure mencakup pengalaman awal pada masa kanak-kanak, ciri khas lingkungan, pengalaman pendidikan, faktor-faktor subjektif dan kontekstual, interaksi di kelas, suasana di lingkungan keluarga, serta pola pikir yang dimiliki siswa.

4. [bookmark: _Toc192444202][bookmark: _Toc193633740]Perspektif Islam Fear of Failure
[bookmark: _Hlk193622221]	Fear of failure dijelaskan sebagai dorongan untuk menghindari kegagalan. Allah SWT berfirman, dalam surah Ali Imran ayat 175.
اِنَّمَا ذٰلِكُمُ الشَّيْطٰنُ يُخَوِّفُ اَوْلِيَاۤءَهٗۖ فَلَا تَخَافُوْهُمْ وَخَافُوْنِ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ ۝١٧٥

Artinya: “Sesungguhnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu) dengan temanteman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu orang-orang yang beriman.” (Q.S. Ali Imran : 175) 
	Berdasarkan ayat diatas, telah dijelaskan oleh Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah menjelaskan bahwa Allah memperingatkan individu yang beriman untuk tidak merasa takut karena takut hanya bisikan setan, dan lebih baik merasa takut hanya pada Allah SWT. Dapat disimpulkan bahwa ketakutan yang tidak rasional yang muncul dalam diri seseorang adalah godaan dari setan. Oleh karena itu, individu seharusnya lebih takut kepada Allah SWT dan percaya akan kemudahan yang akan Dia berikan.

C. [bookmark: _Toc193633741]Self Efficacy
1. [bookmark: _Toc192444204][bookmark: _Toc193633742]Pengertian Self Efficacy
		Self-efficacy sebagai perasaan yakin bahwa individu mampu mengendalikan kondisi serta mencapai hasil positif (Santrock, 2004:523). Self-efficacy ialah perasaan yakin akan hal-hal yang mampu dilakukan oleh individu guna menyebabkan peristiwa yang diinginkan terjadi atau menyelesaikan tugas (Boyd & Bee, 2015:266). Di samping itu, self-efficacy merujuk pada penilaian seseorang mengenai kemampuannya untuk melaksanakan perilaku spesifik atau meraih sasaran tertentu (Ormrod, 2008:20).
		Keyakinan diri seorang siswa dalam menyelesaikan tugas akademik dan menghadapi ujian dikenal sebagai self-efficacy. Maka dari itu, self-efficacy berfungsi sebagai faktor internal yang mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan mereka (Bandura, 2001:6). Pada dasarnya, self-efficacy ialah penilaian seseorang mengenai hal-hal yang dia mampu  dalam mengelola serta menjalankan langkah-langkah yang diperlukan guna meraih sasaran-sasaran tertentu (Bandura, 1989:1176). Dalam ranah akademik, self-efficacy merujuk pada penilaian seseorang mengenai kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan beragam tindakan yang berkaitan dengan pencapaian di bidang akademis (Zimmerman, 2000:83). Menurut (Mudzkiyyah et al., 2022:34), semakin siswa percaya diri akan kemampuan akademisnya, siswa akan merasa waktu mereka disekolah lebih memuaskan.
		Bandura (1997:3) mengemuksksn terkait self-efficacy merujuk pada kepercayaan individu pada hal-hal yang mampu dirinya lakukan  dan bertindak sesuai mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan, self-efficacy berkaitan dengan perasaan yakin siswa pada hal-hal yang mampu dilakukan guna menyelesaikan tugas dan ujian secara mandiri, yang pada gilirannya dapat membantu siswa memperoleh hasil yang memuaskan. Self-efficacy ini erat kaitannya dengan tingkat percaya diri siswa. Jika siswa merasa kurang yakin atau percaya pada kemampuannya sendiri, hal ini dapat menimbulkan keraguan yang mendorong munculnya perilaku menyontek. Selain itu, keyakinan self-efficacy dapat terbentuk dari pengalaman penguasaan atas kemampuan diri, permodelan sosial yang mengubah keyakinan individu dengan melihat kompetensi yang ditunjukkan orang lain, persuasi sosial yang menekankan bahwa setiap individu memiliki kemampuan tertentu, dan kondisi fisiologis serta emosional individu saat mengevaluasi kemampuan dan ketahanannya terhadap disfungsi (Bandura, 1997:97).
		Dari penjelasan tersebut, simpulannya self-efficacy ialah perasaan yakin individu terkait hal-hal yang mampu dilakukan guna menyelesaikan tugas-tugas akademis serta menghadapi ujian guna meraih tujuan.

2. [bookmark: _Toc192444205][bookmark: _Toc193633743][bookmark: _Hlk171275403]Aspek Self Efficacy
		Bandura (2001:15) memaparkan bahwa self-efficacy terdapat tiga aspek yakni:
a. Tingkat kesulitan (Level)
	Ini merujuk pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini individu dapat dikerjakan oleh siswa. Saat menghadapi tugas, individu cenderung mencoba perilaku yang mereka percaya dapat dilaksanakan oleh siswa, sedangkan yang dianggap melebihi kemampuan akan dihindari.
b. Generalisasi (Generality)
	Ini berkaitan dengan sejauh mana keyakinan individu berlaku untuk berbagai bidang tugas atau masalah dalam situasi yang berbeda. Ini mencerminkan seberapa luas pengetahuan dan keterampilan yang individu yakini dapat siswa kuasai berdasarkan pengalamannya.
c. Kekuatan (Strength)
	Hal ini mencerminkan seberapa besar kepercayaan seseorang terhadap potensi dirinya dalam menyelesaikan tugas tertentu. Kepercayaan yang kokoh akan mendorong individu untuk terus berusaha, bahkan ketika menghadapi kesulitan yang berat. Sebaliknya, kepercayaan yang rapuh bisa tergoyahkan oleh pengalaman gagal.
		Sherer dkk. (1982:667) mengidentifikasi tiga aspek self-efficacy yakni:
a. Inisiatif merupakan kemampuan dan hasrat seseorang untuk mengambil tindakan, yang berasal dari dorongan internal siswa. Inisiatif mendukung individu dalam menciptakan gagasan atau inovasi, mengungkapkan pemikiran dan emosi, serta menyelesaikan permasalahan.
b. Usaha ialah tindakan individu untuk mencapai tujuan siswa, dilakukan dengan berbagai cara sesuai kebutuhan.
c. Kegigihan ialah kemampuan individu untuk bertahan dan tetap berusaha dalam menghadapi tantangan, membantu siswa mencapai tujuan yang diinginkan.
		Berdasarkan penjelasan di atas, pada penelitian ini mempergunakan aspek dari Bandura (2001:15) yang berisikan tingkat kesulitan (level), generalisasi (generality), dan kekuatan (strength).



3. [bookmark: _Toc192444206][bookmark: _Toc193633744]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy
		Bandura (2010:2) juga menjelaskan terkait faktor yang mempengaruhi self-efficacy yakni:
a. Pengalaman keberhasilan
	Pengalaman ini mencakup pencapaian individu guna meraih tujuan. Keberhasilan guna meraih tujuan bisa menaikan tingkat self-efficacy siswa, mendorong siswa untuk mengusahakan hal-hal yang dilakukan.
b. Pengalaman individu lain
	Individu memperhatikan orang lain yang memiliki karakteristik serupa dan berhasil dalam usaha siswa. Melalui pengamatan ini, individu dapat terinspirasi untuk mencapai tujuan serupa, yang dapat meningkatkan self-efficacy siswa.
c. Persuasi verbal
	Dengan mendapatkan dorongan dan pujian dari orang lain, individu dapat bertahan dan mempertahankan kesuksesan yang telah siswa capai. Persuasi verbal dapat membantu dalam mengubah perilaku individu menjadi lebih positif.
d. Keadaan fisiologis dan emosional
	Kondisi psikologis dan fisiologis individu memiliki dampak signifikan terhadap self-efficacy. Ketika individu merasa sehat secara fisik, dengan organ tubuh yang berfungsi dengan baik, dan mampu mengelola stres, self-efficacy dapat ditingkatkan. Sebaliknya, masalah seperti kelelahan, sakit, atau ketegangan fisik dapat mempengaruhi self-efficacy negatif.
e. Integrasi informasi tentang efikasi
	Self-efficacy tidak sekadar berkaitan dengan penilaian, tetapi juga mencakup penggabungan informasi dari berbagai sumber. Dengan mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi yang relevan dengan kenyataan, individu dapat memperkuat self-efficacy siswa dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam lingkungan sekitar.


		Schunck dan Meece (2005:77) juga memaparkan faktor yang memengaruhi self-efficacy yakni:
a. Perubahan perkembangan 
	Transformasi dalam perkembangan seseorang berdampak pada pola pikir, kondisi fisik, serta interaksi sosialnya. Perubahan ini mencerminkan bahwa individu memiliki potensi dan harapan untuk meraih tujuan. Potensi dan perubahan yang bersifat positif ini dapat berkontribusi pada peningkatan self-efficacy.
b. Perbedaan kelompok 
	Masa remaja merupakan periode krusial untuk pengembangan identitas pribadi. Dalam tahap ini, individu mengalami proses penerimaan budaya yang diharapkan serta perilaku yang dianggap baik. Budaya yang diadopsi dapat mempengaruhi keyakinan diri individu, terutama ketika budaya tersebut mendukung tindakan positif dan pencapaian tujuan.
c. Pendidikan 
	Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang penting dalam pembentukan dan peningkatan self-efficacy. Kemampuan kognitif yang berkembang memungkinkan individu untuk menganalisis informasi secara mendalam dan memiliki pemikiran yang komprehensif tentang suatu masalah. Kemampuan ini membantu individu untuk memiliki keyakinan terhadap potensi diri siswa, yang pada gilirannya membentuk self-efficacy.
d. Teman sebaya
	Dampak dari interaksi dengan teman sebaya mengindikasikan adanya kesamaan dalam berbagai aspek, termasuk akademis, olahraga, nilai, tantangan belajar, dan latar belakang. Penelitian mengungkapkan bahwa teman sebaya mampu memengaruhi self-efficacy individu, baik dalam menurunkan maupun mempertahankan keyakinan diri tersebut.
e. Keluarga 
	Keluarga memiliki peranan penting dalam memperkuat self-efficacy. Melalui pengalaman berharga, dorongan positif, dukungan, saran, serta strategi untuk mengatasi tantangan, keluarga membantu individu dalam meningkatkan keyakinan diri mereka.
	Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa elemen-elemen self-efficacy meliputi pengalaman sukses individu dan pengaruh orang lain, dorongan verbal, serta kondisi fisik dan emosional, integrasi informasi tentang efikasi, perubahan perkembangan, perbedaan kelompok, pendidikan, teman sebaya dan keluarga.
4. [bookmark: _Toc192444207][bookmark: _Toc193633745]Perspektif Islam Self Efficacy
[bookmark: _Hlk193622195]		Self-efficacy atau keyakinan dalam melakukan usaha telah digambarkan di dalam Al-Qur’an. Pada surah Ali Imran ayat 139 yakni:
وَلَا تَهِنُوْا وَلَا تَحْزَنُوْا وَاَنْتُمُ الْاَعْلَوْنَ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ ۝١٣٩

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman”. 
		Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir jilid 2 oleh Abdullah (2017:189), ayat tersebut menjelaskan bahwa saat orang yang beriman menghadapi musibah, mereka akan segera mendapatkan kabar baik sebagai suatu kepastian dalam kehidupan mereka. Musibah yang dihadapi seseorang dianggap sebagai petunjuk dan pelajaran agar dapat menjauhi dosa. Kemudian, didukung dengan QS. Adz-Dzariyat ayat 20-21 berbunyi: 
وَفِى الْاَرْضِ اٰيٰتٌ لِّلْمُوْقِنِيْنَۙ ۝٢٠
وَفِيْٓ اَنْفُسِكُمْۗ اَفَلَا تُبْصِرُوْنَ ۝٢١

Artinya: “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?” 
		Berdasarkan Shihab (2012:334), Ayat 20-21 dalam surah Adz-Dzariyat menjelaskan mengenai keesaan, kebesaran, serta kekuasaan Allah yang tampak di langit serta bumi, khususnya mereka yang memiliki keyakinan. Individu yang mempunyai keyakinan adalah mereka yang kokoh dalam iman. Istilah "al-muqinin" pada ayat tersebut berasal dari kata "yaqin," yang mencerminkan pengetahuan yang pasti dan tanpa keraguan, sejalan dengan pengetahuan jelas yang diberikan oleh Allah. Dalam setiap upaya untuk mencapai tujuan, manusia seringkali dihadapkan pada keraguan dan keyakinan, yang dapat diatasi melalui akal dan hati mereka.
		Berdasarkan berbagai teori, Al-Qur'an, dan hadis yang dipaparkan, terdapat kesamaan mendasar antara konsep self efficacy dalam psikologi dan perspektif Islam. Keyakinan individu terhadap usaha yang dilakukan, atau self efficacy, merupakan elemen penting dalam menjalankan aktivitas dan mencapai tujuan. Tanpa keyakinan ini, seseorang berpotensi merasa pesimis, kehilangan motivasi, menghadapi kekecewaan, dan mudah menyerah. Dalam konteks ini, Allah mendorong umat untuk selalu percaya pada usaha mereka, berpikir positif, menjaga semangat, serta tak putus asa, dengan memperhatikan pertimbangan akal dan hati. Seseorang yang mempunyai tingkatan self efficacy tinggi dapat memperlihatkan keadaan fisik, mental, intelektual, serta emosional yang mendukung agar bisa lebih fokus dalam mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri mereka.
D. [bookmark: _Toc193633746][bookmark: _Hlk170812382][bookmark: _Toc151208805]Hubungan Fear of Failure dan Self Efficacy dengan Perilaku Menyontek 
	Masa remaja membuat individu mengalami perubahan di antara masa anak-anak hingga masa dewasa. Hal ini wajar terjadi pada siswa SMP. Pada siswa SMP lebih mengalami kecenderungan melakukan perilaku menyontek. Perilaku menyontek ialah perilaku yang melibatkan menyalin tulisan orang lain atau menggunakan bantuan yang tidak diizinkan untuk mempengaruhi hasil akademik seseorang secara tidak sah. Selain itu, Tindakan curang dalam dunia pendidikan merupakan masalah yang sering muncul selama aktivitas belajar-mengajar. Perilaku ini melibatkan upaya seseorang yang tidak sesuai aturan atau licik, namun dimaksudkan untuk meraih tujuan yang dianggap wajar, seperti meraih prestasi ataupun melakukan penghindaran dari kegagalan ketika mengerjakan tugas akademik, salah satunya terkait penilaian hasil belajar (Djauhari & Wardani, 2018:18).
	Perilaku menyontek dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal ataupun eksternal. Menurut Hartanto (2012:44) faktor-faktor internal mencakup kurangnya pemahaman mengenai plagiarisme, rendahnya kepercayaan diri, kondisi sosial ekonomi, dorongan untuk meraih nilai tinggi, tingkat kecerdasan, nilai-nilai moral, manajemen waktu yang kurang baik, serta kecenderungan untuk menunda-nunda. Sementara itu, faktor eksternal meliputi tekanan dari orang tua dan sikap pendidik yang kurang tegas. Di antara faktor-faktor tersebut, keinginan untuk memperoleh nilai tinggi seringkali berhubungan dengan ketakutan akan kegagalan. 
	Fear of Failure merupakan perasaan cemas terhadap kegagalan yang dianggap sebagai pendorong internal untuk meningkatkan motivasi dalam mencapai prestasi (Fakhria & Setiowati, 2017:32). Siswa yang memiliki fear of failure akan memiliki kecenderungan mengambil tujuan dari pencapaiannya, Terdapat tingkat kesejahteraan subjektif yang sangat rendah, yang mencakup harga diri dan kontrol diri, vitalitas, serta kepuasan hidup yang tidak memadai. Selain itu, ada peningkatan laporan mengenai gejala fisik, penurunan motivasi intrinsik, dan nilai yang menurun (Conroy, 2001:166). Pernyataan ini didasarkan pada hasil penelitian Conroy dkk. (2007:238) yang mengemukakan bahwa fear of failure memiliki dampak buruk bagi siswa yakni membuat siswa merasa takut  akan kegagalan membuat individu merasa kurang percaya pada kemampuan diri sendiri, sehingga  merasa cemas dan putus asa dalam menjawab ujian serta memutuskan untuk menyontek begitu pula sebaliknya. Hal tersebut membuat siswa merencanakan membuat sesuatu yang tidak pasti menjadi pasti dalam mengerjakan ujian, salah satunya dengan merencanakan menyontek teman, membawa buku catatan ketika ujian, dan mengintip jawaban teman.
	Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu. Salah satunya penelitian Fatimah (2018:45) yang memperlihatkan Terdapat keterkaitan antara rasa takut akan kegagalan dan niat untuk melakukan plagiarisme. Intensi plagiarisme termasuk salah satu bentuk perilaku menyontek. Jadi, semakin siswa merasa cemas pada hasil yang tidak pasti maka siswa tersebut akan semakin gencar melakukan perilaku menyontek. Hal ini dibuktikan dengan adanya kaitan antar aspek fear of failure dengan aspek perilaku menyontek. Salah satu aspek fear of failure adalah ketakutan akan penurunan harga diri (Conroy, 2003:120). Siswa yang merasa tidak memiliki bakat yang cukup akan cenderung menyalahkan ketidakmampuan diri sendiri saat menghadapi kegagalan. Selain itu, siswa merasa tidak berhasil dalam menunjukkan kemampuannya dan merasa kurang siap dalam mengerjakan ujian juga menyebabkan siswa melakukan kecurangan akademik salah satunya dengan perilaku menyontek. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan mengenai perilaku menyontek yang disampaikan oleh Hetherington dan Feldman (1964:214) yakni independent-opportunistic. Aspek ini menjelaskan bahwa siswa mencari kesempatan dari kurangnya pengawasan dari pengawas ujian untuk melakukan perilaku menyontek dengan mengubah jawaban selama ujian maupun menggunakan catatan jawaban. Dengan adanya ketakutan siswa terkait hasil ujian membuat siswa mencari cara yang pasti agar mendapatkan hasil atau nilai yang memuaskan. Selain itu, Conroy dkk. (2007:240) menjelaskan bahwa siswa yang mengalami ketakutan akan kegagalan cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah terhadap kemampuan diri mereka sendiri. Akibatnya, siswa merasa cemas dan putus asa ketika menghadapi ujian, sehingga mereka lebih memilih untuk mencontek. 
[bookmark: _Hlk174641326]	Selain itu, pada aspek lain fear of failure yakni ketakutan akan ketidakpastian masa depan. Pada aspek ini menjelaskan bahwa perasaan takut gagal individu yang timbul saat individu merasa kegagalan saat ini akan mengganggu rencana dan tujuan masa depannya, membuatnya merasa tidak yakin dan tidak dapat diprediksi (Conroy, 2001:446). Aspek ini berhubungan dengan perilaku mencontek yang dijelaskan oleh Hetherington dan Feldman (1964:214) yakni Social-active merujuk pada perilaku di mana siswa melakukan penyalinan atau memeriksa jawaban rekan-rekannya saat ujian sedang berlangsung, serta meminta jawaban dari teman-temannya (Hetherington & Feldman, 1964:214). Dengan demikian, siswa yang memiliki kecemasan pada hasil akademik berpengaruh pada masa yang akan datang membuatnya semakin berupaya meningkatkan nilai akademiknya walaupun dengan cara curang dengan berbagi jawaban dari teman.
	Self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik dan menghadapi ujian untuk mencapai tujuan tertentu. Bagi siswa, self-efficacy mencerminkan keyakinan mereka dalam mengerjakan tugas dan menghadapi ujian. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai faktor internal yang mendorong individu untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuannya. (Bandura, 2001:6). Pengaruh dari rendahnya self-efficacy menyebabkan siswa mengalami ketidakpastian dalam melaksanakan tugas, sehingga mereka cenderung membatalkannya. Di samping itu, keraguan yang muncul dalam diri mereka membuat siswa meragukan kemampuan yang mereka miliki (Soetjipto et al., 2023:260). Selain itu, siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat berkomunikasi dengan baik, disebabkan oleh keyakinan yang dimiliki siswa dalam berkomunikasi dan tidak merasa cemas saat berbicara karena siswa percaya diri terhadap kemampuan siswa. Kepercayaan diri ini membantu siswa untuk mengembangkan sikap terbuka dan mengatasi hambatan dalam membangun komunikasi yang efektif (Yulikhah et al., 2019:66). 
	Hal ini diperkuat dengan penelitian Atikah dkk. (2023:5776) menjelaskan bahwa Ada hubungan yang berlawanan antara kepercayaan diri siswa dan tindakan menyontek saat ujian. Pada penelitian Fadillah (2019) menjelaskan efikasi diri berhubungan dengan Perilaku mencontek pada siswa terjadi ketika mereka memiliki tingkat percaya diri yang rendah. Selain itu, pada penelitian Pratiwi dan Affandi (2023) menemukan bahwa Self-efficacy dan konsep diri secara bersamaan berkontribusi terhadap perilaku menyontek. Dengan demikian dapat diketahui, semakin tinggi self-efficacy maka perilaku menyontek semakin tinggi. Sedangkan, semakin rendah self-efficacy maka perilaku menyontek semakin rendah.
	Hal ini dibuktikan dengan adanya kaitan antar aspek self-efficacy dengan aspek perilaku menyontek. Salah satu aspek perilaku menyontek adalah Independent-planned (berdasarkan pendapat Hetherington dan Feldman (1964:214). Aspek ini merujuk pada tindakan siswa yang secara sadar mengatur untuk membuka buku teks atau catatan selama ujian, atau membawa jawaban yang sudah ditulis sebelumnya. Tindakan ini menunjukkan bahwa siswa merencanakan untuk melakukan persiapan menyontek sebelum ujian dalam suatu mata pelajaran, terutama pada pelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami. Hal ini berhubungan dengan konsep self-efficacy yang diungkapkan oleh Bandura (2001:15) yaitu generalisasi. Aspek ini berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa berdasarkan pengalamannya. Dengan adanya pengalaman sebelumnya, dengan tidak melakukan perilaku menyontek siswa memperoleh hasil akademik yang rendah. Maka dari itu, siswa akan memiliki kecenderungan belajar dari pengalaman sebelumnya dengan mengusahakan segala cara agar memperoleh hasil akademik yang baik.
	Selain itu, pada aspek lain self-eficacy yakni tingkat kesulitan (Level). Pada aspek ini menjelaskan bahwa siswa memiliki kecenderungan menghindari hal di luar kemampuannya. Teks tersebut mengacu pada sejauh mana kesulitan suatu tugas atau ujian yang diyakini dapat dikerjakan oleh siswa. Saat menghadapi tugas atau ujian, individu cenderung akan berusaha melakukan perilaku yang mereka percayai mampu mereka lakukan, sementara menghindari yang dianggap di luar kemampuan siswa. Maka dari itu, siswa lebih memilih untuk merencanakan perilaku menyontek pada mata pelajaran yang di luar kemampuannya agar dapat memperoleh nilai yang baik. Hal tersebut berkaitan dengan aspek perilaku menyontek berdasarkan pendapat Hetherington dan Feldman (1964:214) yakni Independent-planned. Aspek ini dijelaskan sebagai perilaku siswa dengan sengaja merencanakan akan membuka buku teks atau catatan ketika ujian, atau membawa jawaban yang telah ditulis sebelum ujian dimulai. Perilaku ini siswa berencana melakukan persiapan menyontek sebelum ujian pada sebuah mata pelajaran. Dengan adanya kesulitan yang siswa rasakan ketika dihadapkan pada tugas atau ujian, maka siswa tersebut akan cenderung mencoba perilaku yang siswa yakini, sementara menghindari yang dianggap di luar kemampuan siswa. Maka dari itu, siswa lebih memilih untuk merencanakan perilaku menyontek pada mata pelajaran yang dikiranya sulit agar dapat memperoleh nilai yang baik. 
	Dari penjelasan tersebut, bisa diketahui bahwa fear of failure dan self-efficacy mempunyai hubungan dengan perilaku menyontek siswa. Jadi, siswa yang mengalami fear of failure dalam mengalami ketakutan akan  kegagalan akan merasa malu dan merasa akan turun harga dirinya sehingga siswa tersebut melakukan perencanaan terhadap perilaku menyontek supaya bisa mengantisipasi rasa malunya dan mengantisipasi penurunan harga diri. Hal tersebut digambarkan dalam Gambar 2.1.
[bookmark: _Toc192444790]Gambar 2. 1
Hubungan Fear of Failure dan Self Efficacy dengan Perilaku MenyontekFear of Failure (X1)
1. Kecemasan terhadap penghinaan serta perasaan dipermalukan.
2. Kekhawatiran terhadap berkurangnya rasa penghargaan diri.
3. Ketakutan terhadap hal-hal yang tidak pasti di masa depan.
4. Kekhawatiran terhadap hilangnya dominasi dalam lingkungan sosial.
5. Kekhawatiran mengenai kemungkinan mengecewakan orang-orang yang dianggap penting oleh seseorang.




H1
Perilaku Menyontek (Y)
1. Individualistic-opportunistic
2. Independent-planned 
3. Social-active 
4. Social-passive 
· 




H3

Self Efficacy (X2)
1. Tingkat kesulitan (level)
2. Generalisasi (generality)
3. Kekuatan (strength)

H2







E. [bookmark: _Toc193633747]Hipotesis
	Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang dapat disimpulkan :
H1 :	Terdapat hubungan fear of failure dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara.
H2 : Terdapat hubungan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara.
H3 : Terdapat hubungan fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa SMP N 1 Jepara.


[bookmark: _Toc193633748]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc193633749]Jenis dan Pendekatan Penelitian
	Dalam penelitian ini, diterapkan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah jenis penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data dalam bentuk angka, yang kemudian dianalisis melalui teknik statistik. Metode yang digunakan diakui sebagai metode ilmiah dikarenakan dapat melakukan pemenuhan berbagai kriteria ilmiah, termasuk objektivitas, rasionalitas, pengukuran, empirisme, dan sistematika (Sugiyono, 2013:7). Penekanan utama dalam penelitian kuantitatif terletak pada analisis data numerik yang diproses menggunakan metode statistik (Azwar, 2013:5). Pendekatan yang dipergunakan ialah korelasional. Sugiyono (2019:7) pendekatan ini berfokus pada hubungan korelasional antar dua variabel ataupun lebih. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris hubungan antara fear of failure dan self-efficacy dengan perilaku menyontek di kalangan siswa SMP N 1 Jepara.
B. [bookmark: _Toc193633750]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. [bookmark: _Toc147046728][bookmark: _Toc153700970][bookmark: _Toc193633751]Variabel Penelitian
a. Variabel Terikat (Y)	: perilaku menyontek
b. Variabel Bebas (X1)	: fear of failure
c. Variabel Bebas (X2)	: self efficacy
2. [bookmark: _Toc147046729][bookmark: _Toc153700971][bookmark: _Toc193633752]Definisi Operasional
a. Perilaku Menyontek
	Perilaku menyontek ialah perilaku yang melibatkan menyalin tulisan orang lain atau menggunakan bantuan yang tidak diizinkan untuk mempengaruhi hasil akademik seseorang secara tidak sah. Perilaku menyontek siswa dilaksanakan pengukuran dengan aspek dari Hetherington & Feldman, (1964:212-213). Terdapat kategori seperti Individualistic-opportunistic, Independent-planned, Social-active, dan Social-passive. Ketika seorang siswa mendapatkan nilai yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku menyontek mereka juga tinggi. Sebaliknya, nilai rendah pada siswa menunjukkan tingkat perilaku menyontek yang rendah.
b. Fear of Failure
	Fear of failure merupakan perasaan khawatir atau takut individu untuk menerima konsekuensi negatif dari kegagalan. Dalam mengukur fear of failure siswa, digunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Conroy (2003:120) yang mencakup ketakutan terhadap penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan penurunan harga diri, ketidakpastian masa depan, kehilangan pengaruh sosial, serta kekecewaan terhadap orang-orang penting dalam hidupnya. Jika seorang siswa mendapatkan skor tinggi, berarti tingkat ketakutan akan kegagalannya juga tinggi; sebaliknya, jika skor yang diperoleh rendah, maka ketakutan akan kegagalannya juga rendah.
c. Self Efficacy
	Self-efficacy merujuk pada keyakinan seseorang mengenai kemampuannya untuk menyelesaikan tugas akademik dan menghadapi ujian demi mencapai tujuan tertentu. Pengukuran self-efficacy siswa dilakukan dengan mempertimbangkan tiga aspek menurut  Bandura (2001:15) , yaitu tingkat kesulitan, generalisasi, dan kekuatan. Seorang siswa yang memperoleh skor tinggi menunjukkan tingkat self-efficacy yang tinggi, sementara siswa dengan skor rendah menunjukkan self-efficacy yang rendah.
C. [bookmark: _Toc147046730][bookmark: _Toc153700972][bookmark: _Toc193633753]Tempat dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc147046731][bookmark: _Toc153700973][bookmark: _Toc193633754]Tempat Penelitian
		Tempat penelitian ini yakni SMPN 1 Jepara yang terletak di Jalan Sersan Sumirat Nomor 3, Jepara, Jawa Tengah.
2. [bookmark: _Toc147046732][bookmark: _Toc153700974][bookmark: _Toc193633755]Waktu Penelitian
	Penelitian ini dimulai pada bulan November 2024.
D. [bookmark: _Toc147046733][bookmark: _Toc153700975][bookmark: _Toc193633756]Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. [bookmark: _Toc193633757][bookmark: _Toc147046734][bookmark: _Toc153700976]Populasi 
		Populasi merupakan sekumpulan umum yang terdiri dari individu atau benda dengan ciri dan mutu tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kepentingan penelitian dan pengambilan kesimpulan (Azwar, 2013:77).  Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa dari SMPN 1 Jepara, yang mencakup siswa kelas VII, VIII, dan IX. Jumlah keseluruhan populasi yang diteliti mencapai 869 siswa yang terdaftar di kelas VII hingga IX di SMPN 1 Jepara. Berikut adalah rincian total populasi setiap kelasnya :
[bookmark: _Toc192444742]Tabel 3. 1 
Data Populasi Siswa SMPN 1 Jepara
	No
	Tingkatan
	Total Siswa

	1
	Kelas VII A-J
	300

	2
	Kelas VIII A-I
	287

	3
	Kelas IX A-I
	282

	Total
	869


 
2. [bookmark: _Toc193633758][bookmark: _Toc147046735][bookmark: _Toc153700977]Sampel 
		Sampel merupakan segmen dari populasi yang dipilih untuk dianalisis dan dianggap dapat mewakili populasi secara keseluruhan (Azwar, 2013:79). Sampel penelitian ini mempergunakan rumus Slovin yakni:



n = 273,9 dibulatkan menjadi 274
	Melalui rumus Slovin tersebut, diketahui sampel penelitian ini sebesar 274 karyawan dengan banyaknya populasi sebanyak 869 siswa. Pada penelitian ini menghitung menggunakan batas kesalahan sebanyak 10%. 
3. [bookmark: _Toc193633759]Teknik Sampling
[bookmark: _Hlk193631715]Metode yang diterapkan untuk sampling ialah probability sampling. Probability sampling ialah suatu pendekatan dalam pemungutan sampel setiap individu dalam populasi mempunyai peluang yang setara guna terpilih sebagai sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2019:129). Selain itu, penelitian ini menerapkan metode cluster random sampling, yakni suatu teknik pengambilan sampel yang dilaksanakan dengan acak berdasarkan kelompok (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016:69). Pelaksanaan cluster random sampling dilakukan pada siswa-siswa per kelasnya dari kelas VII hingga kelas IX di SMPN 1 Jepara.
Dalam menentukan kelompok sampel, digunakan metode cluster random sampling. Langkah pertama, peneliti mengumpulkan data mengenai jumlah siswa di setiap kelas dari Kelas VII hingga Kelas IX di SMPN 1 Jepara. Selanjutnya, peneliti menghitung jumlah sampel dengan menerapkan rumus Slovin, dengan batas kesalahan yang ditetapkan sebesar 10%. 
Peneliti kurang memungkinkan dalam pengambilan sampel seluruh kelas dari kelas VII hingga kelas IX di SMPN 1 Jepara. Peneliti akhirnya menentukan mengambil 3 kelas dari kelas VII hingga kelas IX secara cluster random sesuai subjek yang telah ditentukan dari rumus Slovin. Pada cluster ini semua siswa memiliki peluang sama sebagai sampel tetapi tidak secara individu melainkan secara berkelompok. Akhirnya, peneliti mengambil tiga sampel dari tiap tingkatan kelas yakni kelas VII-A, VII-B, VII-E,  VIII-B, VIII-C, VIII-I, IX-D, IX-E, dan IX-H.
E. [bookmark: _Toc147046737][bookmark: _Toc153700979][bookmark: _Toc193633760]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc151199202][bookmark: _Toc152004767][bookmark: _Hlk151199431]	Penelitian ini menerapkan pendekatan skala dalam metodologinya. Skala psikologi merujuk pada teknik pengukuran yang memanfaatkan skala Likert untuk menilai tindakan, sikap, pandangan, atau kepercayaan dalam konteks suatu fenomena (Sugiyono, 2016:93). Penelitian ini menggunakan skala yang mencakup perilaku menyontek, ketakutan akan kegagalan, dan keyakinan diri. Skala tersebut terdiri dari dua jenis pernyataan, yaitu yang mendukung dan yang tidak mendukung. Dalam penelitian ini, responden tidak diberikan opsi jawaban netral. Keputusan ini diambil karena adanya pilihan netral cenderung membuat responden memilih untuk tidak memberikan pendapat atau bersikap netral (Sugiyono, 2019:150). Skala penelitian ini menggunakan empat opsi jawaban, yaitu.

[bookmark: _Toc192444743]Tabel 3. 2 
Pengukuran Skala Penelitian
	Pilihan Jawaban
	Skor

	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai(SS)
	4
	1

	Sesuai(S)
	3
	2

	Tidak Sesuai(TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai(STS)
	1
	4



1. [bookmark: _Toc147046738][bookmark: _Toc153700980][bookmark: _Toc193633761]Skala Perilaku Menyontek Siswa
[bookmark: _Hlk131671828]		Skala perilaku menyontek siswa dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan komponen-komponen yang diuraikan oleh Hetherington dan Feldman (1964:214) yang mencakup Individualistic-opportunistic, Independent-planned, Social-active, dan Social-passive.
[bookmark: _Toc192444744]Tabel 3. 3
Blueprint Skala Perilaku Menyontek Siswa

	No
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Individualistic- opportunistic
	Menggunakan Handphone	saat ujian berlangsung ketika guru sedang berbincang
	1,17
	9,25
	4

	
	
	Mengganti jawaban dengan melihat contekan ketika pengawas ujian lengah
	2,18
	10,26
	4

	2
	Independent- planned
	Menyalin	catatan
contekan		yang sudah	disiapkan
sebelum ujian
	3,19
	11,27
	4

	
	
	Membuka	buku
pelajaran saat ujian
	4,20
	12,28
	4

	3
	Social-active
	Menyalin	jawaban
teman
	5,21
	13,29
	4

	
	
	Meminta	jawaban
teman saat ujian
	6,22
	14,30
	4

	4
	Social-passive
	Melihatkan jawaban tugas dan ujian ke teman kelas
	7,23
	15,31
	4

	
	
	Membantu teman menjawab soal yang tidak bisa ketika ujian
	8,24
	16,32
	4



	Total
	16
	16
	32





2. [bookmark: _Toc193633762]Skala Fear Of Failure
	Skala ketakutan akan kegagalan dalam penelitian ini dirancang berdasarkan beberapa aspek yang telah diuraikan oleh Conroy (2003:120) yang mencakup ketakutan akan penghinaan dan rasa malu, kekhawatiran terhadap penurunan harga diri, ketidakpastian mengenai masa depan, kekhawatiran kehilangan pengaruh sosial, serta rasa takut mengecewakan orang-orang yang memiliki makna penting dalam hidup individu.
[bookmark: _Toc192444745]Tabel 3. 4
Blueprint Skala Fear of Failure

	No
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Ketakutan terhadap ejekan dan perasaan malu.
	Perasaan	takut mempermalukan diri sendiri
	1,21
	11,31
	4

	
	
	Perasaan cemas ketika orang lain memiliki pandangan negatif pada dirinya sendiri

	2,22
	12,32
	4

	2
	Ketakutan akan penurunan harga diri
	Perasaan	takut
dianggap		tidak cukup	berbakat
dalam pembelajaran di sekolah
	3, 23
	13,33
	4

	
	
	Perasaan	takut jika merasa dirinya kurang
	4,24
	14,34
	4

	3
	Ketakutan akan ketidakpastian masa depan
	Takut merasa gagal di masa depan
	5,25
	15,35
	4

	
	
	Rasa cemas pada perubahan
rencana	di	masa depan
	6,26
	16,36
	4

	4
	Ketakutan akan kehilangan
pengaruh sosial
	Perasaan takut kehilangan kepedulian orang
lain
	7,27
	17,37
	4

	
	
	Ketakutan pada
penilaian orang lain
	8,28
	18,38
	4

	 5
	Kekhawatiran akan tidak memenuhi harapan orang- orang yang berarti bagi seseorang.
	Perasaan khawatir mengecewakan ekspektasi   orang
tua.
	9,29
	19,39
	4

	
	
	Ketakutan akan kehilangan kepercayaan orang
terdekat
	10,30
	20,40
	4



	Total
	20
	20
	40



3. [bookmark: _Toc193633763]Skala Self Efficacy
			Skala efikasi diri dalam penelitian ini dirancang berdasarkan aspek yang diuraikan oleh Bandura (2001:15), mencakup tingkat kesulitan, generalisasi, dan kekuatan.
[bookmark: _Toc192444746]Tabel 3. 5
Blueprint Skala Self Efficacy
	No
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Level
	Keyakinan menyelesaikan tugas dari yang paling mudah
	1, 13
	7, 19
	4

	
	
	Kepercayaan		saat menghadapi	tugas
sulit
	2, 14
	8, 20
	4

	2
	Strength
	Keyakinan pada kemampuan diri sendiri dalam
mengatasi	masalah
	3, 15
	9, 21
	4

	
	
	Keyakinan dapat bertanggung jawab pada tugas sekolah
	4, 16
	10, 22
	4



	3
	Generality
	Keyakinan mampu menangani masalah tugas pada mata pelajaran yang sulit
	5, 17
	11, 23
	4

	
	
	Keyakinan menyelesaikan
tanggungjawab	di sekolah
	6, 18
	12, 24
	4

	Total
	12
	12
	24



F. [bookmark: _Toc147046741][bookmark: _Toc153700983][bookmark: _Toc193633764]Validitas Dan Reliabilitas Data
1. [bookmark: _Toc147046742][bookmark: _Toc153700984][bookmark: _Toc193633765]Validitas
Keabsahan digunakan untuk mengevaluasi apakah skala psikologi mampu memberikan data yang tepat atau tidak (Azwar, 2019:131). Dalam penelitian ini, evaluasi validitas isi dilakukan melalui penilaian para ahli, yaitu pandangan dari individu yang memiliki spesialisasi di bidang terkait (Sugiyono, 2019:126). Ahli yang terlibat dalam penelitian ini adalah dosen ahli psikologi sebagai pembimbing skripsi dari Program Studi Psikologi di UIN Walisongo.
2. [bookmark: _Toc193633766]Uji Daya Beda Item
	Pengujian daya beda butir di penelitian ini akan dilaksanakan dengan mempergunakan perangkat lunak SPSS. Uji daya beda aitem akan menitikberatkan pada nilai Corrected Item Total Correlation. Kriteria yang diterapkan ialah rxy ≥ 0,3. Apabila koefisien yang diperoleh ≥ 0,3, maka skala diakui valid secara optimal. Selain itu, apabila koefisien yang diperoleh < 0,3, maka kelayakan skala penelitian dianggap tidak layak (Sugiyono, 2016:177).
Hasil uji daya beda item pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yakni skala perilaku menyontek siswa, fear of failure, dan self efficacy.
a. Skala Perilaku Menyontek Siswa
		Skala perilaku menyontek siswa di penelitian ini berjumlah 32 aitem. Subjek dalam uji coba yang digunakan ialah siswa kelas VIII A dan kelas IX A di SMPN 1 Jepara sebanyak 40 siswa. Melalui uji SPSS diketahui bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation pada aitem valid sebesar 28 aitem serta aitem gugur sebanyak 4 aitem. Dengan demikian, aitem gugur di skala perilaku menyontek terdapat pada nomor 7, 16, 25, dan 27. 
[bookmark: _Toc192444747]Tabel 3. 6
Blueprint Skala Perilaku Menyontek Siswa Sesudah Uji Coba

	No
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Individualistic- opportunistic
	1,17
	9,25*
	4

	
	
	2,18
	10,26
	4

	2
	Independent- planned
	3,19
	11,27*
	4

	
	
	4,20
	12,28
	4

	3
	Social-active
	5,21
	13,29
	4

	
	
	6,22
	14,30
	4

	4
	Social-passive
	7*,23
	15,31
	4

	
	
	8,24
	16*,32
	4


Keterangan :
* adalah tanda aitem penelitian yang gugur
[bookmark: _Toc192444748]Tabel 3. 7
Blueprint Penomoran Ulang Sesudah Uji Coba
	No
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Individualistic- opportunistic
	1,15
	8
	3

	
	
	2,16
	9,23
	4

	2
	Independent- planned
	3,17
	10
	3

	
	
	4,18
	11,24
	4

	3
	Social-active
	5,19
	12,25
	4

	
	
	6,20
	13,26
	4

	4
	Social-passive
	21
	14,27
	3

	
	
	7,22
	28
	3



b. Skala Fear of Failure
		Skala Fear of Failure siswa di penelitian ini berjumlah 40 aitem. Subjek dalam uji coba yang digunakan ialah siswa kelas VIII A dan kelas IX A di SMPN 1 Jepara sebanyak 40 siswa. Melalui uji SPSS diketahui bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation pada aitem valid sebesar 31 aitem serta aitem gugur sebanyak 9 aitem. Dengan demikian, aitem gugur di skala Fear Of Failure terdapat pada nomor 13, 14, 15, 17, 29, 31, 34, 36, dan 39. 
[bookmark: _Toc192444749]Tabel 3. 8
Blueprint Skala Fear Of Failure Siswa Sesudah Uji Coba
	No
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Ketakutan terhadap ejekan dan perasaan malu.
	1,21
	11,31*
	4

	
	
	2,22
	12,32
	4

	2
	Ketakutan akan penurunan harga diri
	3, 23
	13*,33
	4

	
	
	4,24
	14*,34*
	4

	3
	Ketakutan akan ketidakpastian masa depan
	5,25
	15*,35
	4

	
	
	6,26
	16,36*
	4

	4
	Ketakutan akan kehilangan
pengaruh sosial
	7,27
	17*,37
	4

	
	
	8,28
	18,38
	4

	5
	Kekhawatiran akan tidak memenuhi harapan orang- orang yang berarti bagi seseorang.
	9,29*
	19,39*
	4

	
	
	10,30
	20,40
	4


Keterangan :
* adalah tanda aitem penelitian yang gugur.
[bookmark: _Toc192444750]Tabel 3. 9
Blueprint Penomoran Ulang Sesudah Uji Coba
	No
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Ketakutan terhadap ejekan dan perasaan malu.
	1,17
	11
	3

	
	
	2,18
	12,26
	4

	2
	Ketakutan akan penurunan harga diri
	3, 19
	27
	3

	
	
	4,20
	-
	2

	3
	Ketakutan akan ketidakpastian masa depan
	5,21
	28
	3

	
	
	6,22
	13
	3

	4
	Ketakutan akan kehilangan
pengaruh sosial
	7,23
	29
	3

	
	
	8,24
	14,30
	4

	5
	Kekhawatiran akan tidak memenuhi harapan orang- orang yang berarti bagi seseorang.
	9
	15
	2

	
	
	10,25
	16,31
	4





c. Skala Self Efficacy
		Skala self-efficacy siswa di penelitian ini berjumlah 24 aitem. Subjek dalam uji coba yang digunakan ialah siswa kelas VIII A dan kelas IX A di SMPN 1 Jepara sebanyak 40 siswa. Melalui uji SPSS diketahui bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation pada aitem valid sebesar 20 aitem serta aitem gugur sebanyak 4 aitem. Dengan demikian, aitem gugur di skala self-efficacy terdapat pada nomor 1, 6, 14, dan 18. 
[bookmark: _Toc192444751]Tabel 3. 10
Blueprint Skala Perilaku Menyontek Siswa Sesudah Uji Coba
	No
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Level
	1*, 13
	7, 19
	4

	
	
	2, 14*
	8, 20
	4

	2
	Strength
	3, 15
	9, 21
	4

	
	
	4, 16
	10, 22
	4

	3
	Generality
	5, 17
	11, 23
	4

	
	
	6*, 18*
	12, 24
	4


Keterangan :
* adalah tanda aitem penelitian yang gugur
[bookmark: _Toc192444752]Tabel 3. 11
Blueprint Penomoran Ulang Sesudah Uji Coba
	No
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Total

	1
	Level
	11
	5, 15
	3

	
	
	1
	6, 16
	3

	2
	Strength
	2, 12
	7, 17
	4

	
	
	3, 13
	8, 18
	4

	3
	Generality
	4, 14
	9, 19
	4

	
	
	 -
	10, 20
	2



3. [bookmark: _Toc147046743][bookmark: _Toc153700985][bookmark: _Toc193633767]Reliabilitas
Reliabilitas juga akan diuji karena memberikan indikasi seberapa dapat dipercaya skala penelitian. Suatu skala penelitian yang telah diujicoba berulang kali dan memberikan hasil yang konsisten menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi (Azwar, 2019:7). Reliabilitas dalam penelitian ini akan diuji menggunakan Alpha Cronbach. Apabila nilai koefisien Alpha Cronbach melebihi 0,6, maka skala yang

[bookmark: _Toc147046746][bookmark: _Toc153700987]digunakan dalam penelitian dianggap memiliki tingkat kepercayaan yang memadai atau reliabel(Azwar, 2019:181).
Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yakni skala perilaku menyontek siswa, fear of failure, dan self efficacy.
a. Skala Perilaku Menyontek Siswa
		Uji reliabilitas skala perilaku menyontek siswa sebelum pengguguran item diperoleh koefisien sebesar 0,773. Pada uji reliabilitas skala perilaku menyontek siswa ini usai pengguguran aitem diperoleh koefisien sebesar 0,932. Dengan demikian, bisa diketahui bahwa skala perilaku menyontek siswa pada penelitian ini bisa dipercaya. 

[bookmark: _Toc192444753][bookmark: _Hlk151199497]Tabel 3. 12
Reliabilitas Skala Perilaku Menyontek Siswa Sebelum Seleksi Aitem 
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,773
	32


[bookmark: _Toc151199210][bookmark: _Toc152004778]
[bookmark: _Toc192444754]Tabel 3. 13
Reliabilitas Skala Perilaku Menyontek Siswa Sesudah Seleksi Aitem 
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,932
	28



b. Skala Fear of Failure
		Uji reliabilitas skala Fear of Failure siswa sebelum pengguguran item diperoleh koefisien sebesar 0,899. Sedangkan, uji reliabilitas skala Fear of Failure ini seusai pengguguran item diperoleh koefisien sebesar 0,926. Dengan demikian, bisa diketahui bahwa skala Fear of Failure siswa pada penelitian ini bisa dipercaya. 
[bookmark: _Toc192444755]Tabel 3. 14
Reliabilitas Skala Fear of Failure Sebelum Seleksi Aitem 
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,899
	40




[bookmark: _Toc192444756]Tabel 3. 15
Reliabilitas Skala Fear of Failure Sesudah Seleksi Aitem 
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,926
	31



c. Skala Self Efficacy
		Uji reliabilitas skala Self Efficacy siswa sebelum pengguguran item diperoleh koefisien sebesar 0,862. Sedangkan, uji reliabilitas skala Self Efficacy seusai pengguguran item diperoleh koefisien sebesar 0,865. Dengan demikian, bisa diketahui bahwa skala Self Efficacy siswa pada penelitian ini bisa dipercaya. 
[bookmark: _Toc192444757]Tabel 3. 16
Reliabilitas Skala Self Efficacy Sebelum Seleksi Aitem 
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,862
	24



[bookmark: _Toc192444758]Tabel 3. 17
Reliabilitas Skala Self Efficacy Sesudah Seleksi Aitem 
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,865
	20



G. [bookmark: _Toc193633768]Uji Analisis Data
1. [bookmark: _Hlk151212426]Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
	Normalitas dilaksanakan guna memastikan data penelitian mengikuti distribusi normal ataupun tidak. Salah satu teknik yang diterapkan adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 0,05. Apabila hasil p-value dari uji ini lebih besar dari 0,05 (p>0,05), dengan demikian data dianggap berdistribusi normal. Namun, apabila p<0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut tak berdistribusi normal (Priyatno, 2018:28).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk menunjukkan apakah hubungan antara variabel dalam penelitian bersifat linear. Linearitas didefinisikan sebagai hubungan yang dapat dijelaskan dengan garis lurus berdasarkan data dari variabel yang diteliti. Pengujian linearitas memperhatikan nilai Test of Linearity, yang menyatakan bahwa relasi antara variabel dianggap linear apabila p-value (linearity) kurang dari 0,05, serta nilai Sig. Deviation From Linearity melebihi 0,05 (p>0,5) (Priyatno, 2018:36).
H. [bookmark: _Toc147046747][bookmark: _Toc153700988][bookmark: _Toc193633769]Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilaksanakan dengan memanfaatkan korelasi untuk menilai keterkaitan antar beberapa variabel independen serta dependen. Penelitian ini mempergunakanPearson Product Moment yang merupakan uji statistik yang dipergunakan menilai hubungan antar variabel dependen serta independen. Korelasi Pearson Product Moment Berganda pada penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antar fear of failure serta self-efficacy dengan perilaku menyontek siswa. Keputusan mengenai uji hipotesis dalam studi ini ialah:
1. Hipotesis dianggap valid/diterima apabila nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05.
2. Hipotesis dianggap tidak valid/tidak dapat diterima apabila nilai signifikansi (sig) melebihi 0,05.
	Dalam menginterpretasikan koefisien korelasi, pedoman yang digunakan mengacu pada Sugiyono (2013:242) pada Tabel 3.18.


[bookmark: _Toc192444759]Tabel 3. 18
Interpretasi Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1.000
	Sangat Kuat




[bookmark: _Toc154310746][bookmark: _Toc154657265][bookmark: _Toc193633770][bookmark: _Hlk192371147]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc154310747][bookmark: _Toc154657266][bookmark: _Toc193633771]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc154310748][bookmark: _Toc154657267][bookmark: _Toc193633772]Deskripsi Subjek 
			Subjek penelitian ini ialah siswa dari SMPN 1 Jepara, yang mencakup siswa kelas VII, VIII, dan IX. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas VII, VIII, dan IX SMPN 1 Jepara sebanyak 274 siswa. Adapula deskripsi subjek berdasarkan pembagian data yang didapatkan pada penelitian ini yakni :
a. Jenis Kelamin
[bookmark: _Toc192444765]Tabel 4. 1
Jenis Kelamin Siswa
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	L
	127
	46,4
	46,4
	46,4

	
	P
	147
	53,6
	53,6
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



[bookmark: _Toc192444797]Gambar 4. 1
Jenis Kelamin Siswa
53,6%
46,4%

[bookmark: _Hlk192352973]	Dengan demikian, dapat diketahui bahwa subjek penelitian ini berisikan 46,4% atau 127 subjek dengan jenis kelamin laki-laki dan 53,6% atau 147 subjek dengan jenis kelamin perempuan.
b. Usia Siswa
	[bookmark: _Toc192444766]Tabel 4. 2
Usia Siswa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	12
	15
	5,5
	5,5
	5,5

	
	13
	91
	33,2
	33,2
	38,7

	
	14
	98
	35,8
	35,8
	74,5

	
	15
	60
	21,9
	21,9
	96,4

	
	16
	10
	3,6
	3,6
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



[bookmark: _Toc192444798]Gambar 4. 3
Usia Siswa
3,6%
5,5%
21,9%
35,8%
33,2%

[bookmark: _Hlk192353021]	Dengan demikian, dapat diketahui bahwa subjek penelitian ini berisikan bermacam usia yang terdiri atas 35,8% atau 98 subjek dengan berusia 14 tahun, 33,2% atau 91 subjek dengan berusia 13 tahun, 21,9% atau 60 subjek dengan berusia 15 tahun, 5,5% atau 15 subjek dengan berusia 12 tahun, dan 3,6% atau 10 subjek dengan berusia 16 tahun.





c. Kelas Siswa
	[bookmark: _Toc192444767]Tabel 4. 3
Kelas Siswa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	7A, 7E, 7I, 7J
	95
	34,7
	34,7
	34,7

	
	8B, 8C, 8I
	90
	32,8
	32,8
	67,5

	
	9C, 9D, 9G
	89
	32,5
	32,5
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



[bookmark: _Toc192444799]Gambar 4. 3
Kelas Siswa
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[bookmark: _Hlk192353104]	Dengan demikian, dapat diketahui bahwa subjek penelitian ini berisikan bermacam kelas yakni 34,7% atau 95 subjek pada kelas VII (diwakilkan oleh kelas VII A, VII E, VII I, dan VII J), 32,8% atau 90 subjek pada kelas VIII (diwakilkan oleh kelas VIII B, VII C, dan VIII I), 32,5% atau 89 subjek pada kelas IX (diwakilkan oleh kelas IX C, IX D, dan IX G).


2. [bookmark: _Toc193633773]Deskripsi Data
	[bookmark: _Toc192444768]Tabel 4. 4
Statistics

	
	Perilaku Menyontek
	Fear of Failure
	Self Efficacy

	N
	Valid
	274
	274
	274

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	56,85
	74,66
	54,06

	Std. Deviation
	12,180
	13,914
	6,478

	Minimum
	28
	36
	38

	Maximum
	98
	125
	83



		Melalui tabel diatas, variabel fear of failure (X1) mempunyai skor data minimum sebesar 36, maksimum 125, rata-rata (mean) 74,66, serta standar deviasi 13,914. Variabel self-efficacy (X2) mempunyai skor data minimum 38, maksimum sebesar 83, rata-rata (mean) sebesar 54,06, serta standar deviasi sebesar 6,278. Terakhir, pada variabel perilaku menyontek (Y) mempunyai skor data minimum sebesar 28, maksimum sebesar 98, rata-rata (mean) sebesar 56,85, serta standar deviasi sebesar 12,180. Dengan demikian, deskripsi data tersebut dilakukan kategorisasi sebagai berikut:
[bookmark: _Toc192444769][bookmark: _Hlk192180241]Tabel 4. 5
Kategorisasi Perilaku Menyontek
	Rumus Kategorisasi
	Kategori
	Rentang Skor

	X < M – 1SD
	Rendah
	X < 44,67

	M – 1SDَ ≤ َXَ < M +1SD
	Sedang
	44,67 ≤ َXَ < 69,18

	M +1SD ≤ َXَ
	Tinggi
	X ≥ 69,18




	Perilaku Menyontek

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	41
	15,0
	15,0
	15,0

	
	Sedang
	185
	67,5
	67,5
	82,5

	
	Tinggi
	48
	17,5
	17,5
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



		Tabel diatas memperlihatkan terdapat 67,5% atau sebanyak 185 siswa SMPN 1 Jepara yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat perilaku menyontek yang sedang. Selain itu, terdapat sebanyak 17,5% atau 48 siswa yang mempunyai tingkat perilaku menyontek tinggi, serta sebanyak 15% atau 41 siswa mempunyai tingkat perilaku menyontek rendah. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa kecenderungan kategorisasi perilaku menyontek pada penelitian ini pada kategori sedang.

[bookmark: _Toc192444770]Tabel 4. 6
Kategorisasi Fear of Failure
	Rumus Kategorisasi
	Kategori
	Rentang Skor

	X < M – 1SD
	Rendah
	X < 60,75

	M – 1SDَ ≤ َXَ < M +1SD
	Sedang
	60,75 ≤ َXَ < 88,57

	M +1SD ≤ َXَ
	Tinggi
	X ≥ 88,57



	Fear of Failure

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	40
	14,6
	14,6
	14,6

	
	Sedang
	193
	70,4
	70,4
	85,0

	
	Tinggi
	41
	15,0
	15,0
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



		Tabel diatas memperlihatkan terdapat 70,4% atau sebanyak 193 siswa SMPN 1 Jepara yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat fear of failure yang sedang. Selain itu, terdapat sebanyak 15% atau 41 siswa yang mempunyai tingkat fear of failure tinggi, serta sebanyak 14,6% atau 40 siswa mempunyai tingkat fear of failure rendah. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa kecenderungan kategorisasi fear of failure pada penelitian ini pada kategori sedang.

[bookmark: _Toc192444771]Tabel 4. 7
Kategorisasi Self Efficacy
	Rumus Kategorisasi
	Kategori
	Rentang Skor

	X < M – 1SD
	Rendah
	X < 47,59

	M – 1SDَ ≤ َXَ < M +1SD
	Sedang
	47,59 ≤ َXَ < 60,53

	M +1SD ≤ َXَ
	Tinggi
	X ≥ 60,53



	Self Efficacy

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	32
	11,7
	11,7
	11,7

	
	Sedang
	195
	71,2
	71,2
	82,8

	
	Tinggi
	47
	17,2
	17,2
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



		Tabel diatas memperlihatkan terdapat 71,2% atau sebanyak 195 siswa SMPN 1 Jepara yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat self-efficacy yang sedang. Selain itu, terdapat sebanyak 17,2% atau 47 siswa yang mempunyai tingkat self-efficacy tinggi, serta sebanyak 11,7% atau 32 siswa mempunyai tingkat self-efficacy rendah. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa kecenderungan kategorisasi self-efficacy pada penelitian ini pada kategori sedang.
3. [bookmark: _Toc193633774]Hasil Uji Asumsi
a. Hasil Uji Normalitas
[bookmark: _Toc192444772]Tabel 4. 8
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	274

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	10,95574108

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,041

	
	Positive
	,029

	
	Negative
	-,041

	Test Statistic
	,041

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



	Melalui tabel diatas, dapat diketahui bahwa data penelitian ini menunjukan data normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebanyak 0,200 lebih besar daripada 0,05.
b. Hasil Uji Linieritas
[bookmark: _Toc192444773]Tabel 4. 9
Hasil Uji Linieritas Perilaku Menyontek Dengan Fear of Failure
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Menyontek * Fear of Failure
	Between Groups
	(Combined)
	8832,633
	60
	147,211
	,990
	,504

	
	
	Linearity
	142,461
	1
	142,461
	,958
	,329

	
	
	Deviation from Linearity
	8690,172
	59
	147,291
	,991
	,502

	
	Within Groups
	31668,232
	213
	148,677
	
	

	
	Total
	40500,865
	273
	
	
	



		Dapat diketahui nilai deviaton from linearity signifikan pada 0,502 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, bisa disimpulkan ada hubungan linier secara signifikan Perilaku Menyontek dengan Fear of Failure.
[bookmark: _Toc192444774]Tabel 4. 10
Hasil Uji Linieritas Perilaku Menyontek Dengan Self-Efficacy
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Menyontek * Self Efficacy
	Between Groups
	(Combined)
	14055,749
	33
	425,932
	3,866
	,000

	
	
	Linearity
	6873,892
	1
	6873,892
	62,383
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	7181,858
	32
	224,433
	2,037
	,001

	
	Within Groups
	26445,116
	240
	110,188
	
	

	
	Total
	40500,865
	273
	
	
	



	Dengan demikian, nilai p-value (linearity) signifikan pada 0,000 kurang dari 0,05 yang menjelaskan bahwa ada hubungan antara kedua variabel. Dalam nilai deviation from linearity signifikan pada 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang menjelaskan bahwa tak ada hubungan antar kedua variabel. Berdasarkan pendapat Pratama dan Widiyanto (2019) uji linieritas dapat dilihat pada kolom linearity, jika nilai sig. kurang dari 0,05 maka ada hubungan linier. Dengan demikian, melalui nilai p-value (linearity) dapat diketahui adanya hubungan linier secara signifikan Perilaku Menyontek dengan Self-Efficacy.
[bookmark: _Toc192444775]Tabel 4. 11
Hasil Uji Linieritas
	No
	Variabel
	Deviation From Linearity
	Linearity
	Ket.

	1
	Perilaku Menyontek Dengan Fear Of Failure
	0,502
	0,329
	Linier

	2
	Perilaku Menyontek Dengan Self-Efficacy
	0,001
	0,000
	Linier



c. Hasil Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc192444776]Tabel 4. 12
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial
	Correlations

	
	Perilaku Menyontek
	Fear of Failure
	Self-efficacy

	Perilaku Menyontek
	Pearson Correlation
	1
	-,059
	-,412**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,328
	,000

	
	N
	274
	274
	274

	Fear of Failure
	Pearson Correlation
	-,059
	1
	-,202**

	
	Sig. (2-tailed)
	,328
	
	,001

	
	N
	274
	274
	274

	Self-efficacy
	Pearson Correlation
	-,412**
	-,202**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,001
	

	
	N
	274
	274
	274

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


[bookmark: _Hlk193632041][bookmark: _Hlk192353165][bookmark: _Hlk192353323]	Dari tabel di atas menunjukkan terkait hasil uji hipotesis penelitian secara parsial yakni pada hipotesis pertama dan hipotesis kedua. Pada hipotesis pertama, tabel memperlihatkan bahwa hubungan antara Fear of Failure dengan perilaku menyontek dapat terlihat dari nilai Sig. (2-tailed) 0,328 yang berarti tidak adanya korelasi antar keduanya. Nilai koefisien korelasi di atas sebesar 0,059 dan bertanda negatif yang artinya variabel Fear of Failure dengan variabel perilaku menyontek siswa memiliki hubungan dengan tingkat hubungan yang sangat rendah dan bentuk hubungannya negatif. Jadi, terdapat hubungan negatif yang sangat rendah antara fear of failure dengan perilaku menyontek siswa.
[bookmark: _Hlk192366212]	Selain itu, pada hipotesis kedua tabel di atas menjelaskan terkait hubungan antara Self Efficacy dengan perilaku menyontek dapat terlihat dari nilai Sig. (2-tailed) 0,000 yang berarti menunjukkan adanya korelasi antar keduanya. Nilai koefisien korelasi di atas sebesar 0,412 dan bertanda negatif yang artinya variabel Self Efficacy dengan variabel perilaku menyontek siswa memiliki hubungan dengan tingkat hubungan korelasi yang sedang dan bentuk hubungannya negatif. Jadi, ada hubungan negatif yang sedang antara self efficacy dengan perilaku menyontek siswa.

[bookmark: _Toc192444777]Tabel 4. 13
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,437a
	,191
	,185
	10,996
	,191
	31,978
	2
	271
	,000

	a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Fear of Failure


[bookmark: _Hlk193632197][bookmark: _Hlk192367779]	Berdasarkan dari tabel hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa hubungan antara Fear of Failure dan Self Efficacy dengan Perilaku Menyontek siswa yang diperoleh dengan koefisien korelasi adalah 0,437 yang berarti memiliki tingkat hubungan yang sedang, sebesar 18,5% merupakan kontribusi secara simultan variabel Fear of Failure dan Self Efficacy dengan Perilaku Menyontek, dan 81,5% ditentukan oleh variabel yang lain. 
	Dari hasil nilai probabilitas (Sig F Change) sebesar 0,000 karena nilai < 0,005 maka antar variabel memiliki korelasi yang signifikan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Fear of Failure dan Self Efficacy dengan Perilaku Menyontek siswa. 
	Dari analisis nilai koefisien korelasi dan signifikasi diatas, maka diambil kesimpulan pertama, bahwa ada hubungan negatif yang sangat rendah antara fear of failure dengan perilaku mencontek yang dilakukan siswa. Kedua, ada hubungan negatif yang sedang antara self efficacy dengan perilaku menyontek yang dilakukan siswa. Ketiga, ada hubungan yang sedang antara fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek yang dilakukan siswa.
B. [bookmark: _Toc193633775]Pembahasan
	Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan Fear of Failure dan Self-efficacy dengan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara. Berdasarkan sampel penelitian terdapat 274 siswa SMPN 1 Jepara sebanyak 46,4% atau 127 subjek dengan jenis kelamin laki-laki dan 53,6% atau 147 subjek dengan jenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia siswa, diketahui bahwa dari 274 siswa terdapat 35,8% atau 98 subjek dengan berusia 14 tahun, 33,2% atau 91 subjek dengan berusia 13 tahun, 21,9% atau 60 subjek dengan berusia 15 tahun, 5,5% atau 15 subjek dengan berusia 12 tahun, dan 3,6% atau 10 subjek dengan berusia 16 tahun. Selain itu, subjek penelitian ini berisikan bermacam kelas yakni 34,7% atau 95 subjek pada kelas VII (diwakilkan oleh kelas VII A, VII E, VII I, dan VII J), 32,8% atau 90 subjek pada kelas VIII (diwakilkan oleh kelas VIII B, VII C, dan VIII I), 32,5% atau 89 subjek pada kelas IX (diwakilkan oleh kelas IX C, IX D, dan IX G).
	Pada penelitian ini memperlihatkan kategori perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara sedang sebanyak 185 siswa atau 67,5%, kategori tinggi pada 48 siswa atau 17,5%, dan kategori rendah pada 41 siswa atau 15%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kecenderungan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara adalah sedang. Namun, masih terdapat tingkat perilaku menyontek siswa berkategori tinggi yang tidak bisa diabaikan oleh pendidik dan orang tua. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengkajian mendalan terkait faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi perilaku menyontek siswa ini. 
	Hipotesis pertama pada penelitian ini ialah terdapat hubungan antara Fear of Failure dengan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara. Pada hipotesis pertama diperoleh bahwa nilai signifikansi Fear of Failure dengan perilaku menyontek sebanyak 0,328 (p>0,05) yang berartikan hipotesis pertama ditolak atau tidak adanya korelasi antar keduanya. Nilai koefisien korelasi antar keduanya sebesar 0,059 dan bertanda negatif yang artinya variabel Fear of Failure dengan variabel perilaku menyontek siswa memiliki hubungan dengan tingkat korelasi yang sangat rendah dan memiliki bentuk hubungan yang negatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis pertama ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan antara fear of failure dengan perilaku menyontek siswa. Hal ini terjadi karena hubungan yang ada antara keduanya sangat rendah. Semakin tinggi fear of failure maka semakin rendah perilaku menyontek siswa, begitupun sebaliknya.
	Taylor (2003:75) mengemukakan menyontek ialah perilaku yang dilakukan ketika ujian yang menggunakan cara tidak jujur, mencari jawaban dengan cara yang salah, atau melanggar aturan serta perjanjian. Hartanto (2012:11) menyebutkan menyontek sebagai penggunaan materi atau bantuan yang dapat mempengaruhi nilai secara tidak sah. Perilaku menyontek termasuk dalam kategori ketidakjujuran akademik yang dilakukan oleh siswa (Jones, 2011:143). Jadi, perilaku menyontek ialah perilaku yang melibatkan menyalin tulisan orang lain atau menggunakan bantuan yang tidak diizinkan untuk mempengaruhi hasil akademik seseorang secara tidak sah. Bahayanya perilaku menyontek adalah siswa merasa malas belajar, mempunyai kebiasaan berbohong, melakukan segala cara untuk menyontek, bergantung dengan individu lain, mudah menular, tak percaya pada kemampuan diri sendiri, maupun tidak jujur pada diri sendiri. Perilaku menyontek siswa ini juga berdampak negatif bagi individu lain. Hal ini terlihat bahwa perilaku menyontek mengganggu proses pembelajaran yaitu mengganggu teman yang mengerjakan ujian (Putri & Safrizal, 2023:18).
	Fear of failure adalah  sebuah perasaan takut gagal serta keinginan individu memperleh nilai bagus sebagai alasan individu mengambil jalan pintas salah satunya perilaku menyontek (Warsiyah, 2015:31). Fear of failure ialah sebuah dorongan yang dilakukan dalam menghindari dari konsekuensi negatif kegagalan yang terdiri dari perasaan malu, penurunan konsep diri, serta kehilangan pengaruh sosial (Conroy, 2003:120). Selain itu, Fear of failure memiliki dampak buruk yakni rasa takut  yang kuat akan kegagalan membuat individu merasa kurang percaya pada kemampuan diri sendiri, sehingga  merasa cemas dan putus asa dalam menjawab ujian serta memutuskan untuk menyontek begitu pula sebaliknya (Conroy et al., 2007:238).
[bookmark: _Hlk192408138]	Hasil uji hipotesis kedua mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian Paulus dan Septiana (2021:248) menemukan bahwa fear of failure berpengaruh pada perilaku kecurangan di dunia pendidikan, salah satunya perilaku menyontek. Selanjutnya, penelitian Handayani dkk. (2023:122) menemukan bahwa ada pengaruh fear of failure terhadap perilaku menyontek sebanyak 43,3%. Penelitian Jeergal dkk. (2015:5) megemukakan terdapat 51% siswa sangat menyetujui melakukan perilaku menyontek yang disebabkan oleh fear of failure dan perasaan malu.
[bookmark: _Hlk192408120]	Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian Bauzir dan Zulfiana (2021:96) menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan ketidakjujuran akademik dan fear of failure siswa SMA memperoleh nilai signifikansi 0,178>0,05. Salah satu perilaku ketidakjujuran/kecurangan akademik adalah perilaku menyontek. Dengan kata lain, fear of failure tidak berperan dalam terjadinya ketidakjujuran akademik, salah satunya perilaku menyontek siswa. Siswa yang memiliki ketakutan akan kegagalan dalam akademik, maka lebih sering melaksanakan ketidakjujuran akademik, salah satunya perilaku menyontek. Seorang siswa yang mempunyai prestasi belajar yang kurang akan mengusahakan apapun dengan tujuan memperoleh prestasi akademik lebih tinggi. Maka dari itu, siswa tersebut akan melakukan ketidakjujuran akademik (Bauzir & Zulfiana, 2021:93). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa  fear of failure tidak memiliki hubungan dengan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara. Hal tersebut dapat terjadi karena perilaku menyontek yang dilaksanakan siswa SMPN 1 Jepara diakibatkan oleh faktor lain misalnya konformitas, rendahnya minat belajar, atau mungkin yang lain. Dengan demikian, meningkatnya atau menurunnya fear of failure tidak memiliki korelasi dengan tinggi atau rendahnya perilaku menyontek siswa. Pada penelitian tersebut juga memperlihatkan bahwa perilaku menyontek tak hanya diberikan pengaruh oleh faktor fear of failure, namun juga diberikan pengaruh oleh faktor lain.
	Penelitian ini mendapati penyebab fear of failure tidak berkorelasi dengan perilaku menyontek siswa pada penelitian disebabkan adanya faktor lain yang menyebabkan perilaku menyontek di SMPN 1 Jepara yakni faktor internal salah satunya efikasi diri ataupun faktor eksternal lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Hartanto (2012:44) mengemukakan bahwa faktor perilaku menyontek adalah faktor internal (keterbatasan mengenai arti plagiarism, rendahnya efikasi diri, status ekonomi sosial, hasrat untuk meraih nilai tinggi, IQ, nilai etika seseorang, pengelolaan waktu, serta prokrastinasi) dan faktor eksternal (teman seusia, desakan orang tua, kebijakan sekolah, dan sikap pendidik yang tidak memiliki ketegasan).	Besaran nilai Fear of Failure siswa SMPN 1 Jepara pada kategori sedang sebanyak 193 siswa atau 70,4%. Kategori tinggi Fear of Failure sebanyak 41 siswa atau 15%. Terakhir, pada kategori rendah Fear of Failure sebanyak 40 siswa atau 14,6%. Kecenderungan Fear of Failure siswa dari persebaran data tersebut adalah sedang. Dengan demikian, Fear of Failure SMPN 1 Jepara memiliki relatif sedang. 
	Dengan demikian, hasil hipotesis pertama diketahui bahwa tidak terdapat hubungan Fear of Failure dengan perilaku menyontek siswa. Meningkatnya atau menurunnya Fear of Failure tidak berkorelasi dengan tinggi atau rendahnya perilaku menyontek. Hal tersebut berarti penyebab perilaku menyontek siswa tak hanya diberikan pengaruh oleh faktor Fear of Failure saja, namun juga diberikan pengaruh oleh faktor lain yang tak dilakukan penelitian lebih lanjut pada penelitian ini.	
	Hipotesis kedua ialah terdapat hubungan self-efficacy dengan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara. Berdasarkan uji hipotesis kedua diperoleh nilai signifikansi self-efficacy sebanyak 0,000 (p<0,01) yang berarti memperlihatkan ada hubungan antar keduanya. Nilai koefisien korelasi di atas sebanyak 0,412 dan bertanda negatif yang berartikan Self Efficacy dengan perilaku menyontek siswa memiliki hubungan dengan tingkat hubungan korelasi yang sedang dan bentuk hubungannya negatif. Jadi, ada hubungan negatif yang sedang antar self efficacy dan perilaku menyontek siswa. Hal tersebut berartikan hipotesis kedua diterima. Semakin tinggi tingkatan efikasi diri siswa maka perilaku menyontek siswa semakin rendah, sedangkan semakin rendah tingkatan efikasi diri siswa maka perilaku menyontek siswa semakin tinggi.
[bookmark: _Hlk192353988]	Hasil hipotesis kedua ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Penelitian Atikah dkk. (2023:5776) menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan perilaku menyontek pada siswa ketika ujian. Pada penelitian Fadillah (2019:657) menjelaskan efikasi diri berhubungan dengan perilaku menyontek siswa apabila siswa mempunyai percaya diri yang rendah. Penelitian Paulus dan Septiana (2021:248) menemukan bahwa academic self-efficacy berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang salah satunya adalah perilaku menyontek. 
	Pada penelitian Pratiwi dan Affandi (2023:962) menemukan bahwa self-efficacy memiliki peranan terhadap perilaku menyontek mahasiswa sebanyak 32%. Penelitian tersebut juga meneliti terkait kontribusi dari self-efficacy dan konsep diri terhadap perilaku menyontek pada mahasiswa yang memperlihatkan bahwa self-efficacy dan konsep diri secara simultan dapat memberikan pengaruh pada perilaku menyontek. Hal ini berartikan jika mahasiswa merasakan keyakinan dalam menggapai prestasi akademiknya dan mempunyai kemampuan dalam menghadapi masalah akademik akan memiliki kecenderungan mahasiswa lebih sedikit yang berperilaku menyontek dalam bidang akademik.
	Bandura (1997:3) menjelaskan bahwa Self-efficacy merujuk pada kepercayaan individu akan kemampuan dirinya dalam melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam dunia pendidikan, self-efficacy berkaitan dengan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan ujian secara mandiri, yang pada gilirannya dapat membantu siswa memperoleh hasil yang memuaskan. Self-efficacy ini erat kaitannya dengan tingkat percaya diri siswa. Jika siswa merasa kurang yakin atau percaya pada kemampuannya sendiri, hal ini dapat menimbulkan keraguan yang mendorong munculnya perilaku menyontek. Selain itu, keyakinan self-efficacy dapat terbentuk dari pengalaman penguasaan atas kemampuan diri, permodelan sosial yang mengubah keyakinan individu dengan melihat kompetensi yang ditunjukkan orang lain, persuasi sosial yang menekankan bahwa setiap individu memiliki kemampuan tertentu, dan kondisi fisiologis serta emosional individu saat mengevaluasi kemampuan dan ketahanannya terhadap disfungsi (Bandura, 1997:97).
	Pentingnya self efficacy adalah terlihat dari individu self-efficacy tinggi lebih mampu mengatur dirinya sendiri untuk belajar. Selain itu, individu memiliki keyakinan bahwa mampu menyelesaikan suatu tugas betapapun sulitnya mempelajarinya, menyelesaikan berbagai jenis tugas, serta ketekunan untuk menyelesaikan setiap tugas yang perlu diselesaikannya.  Hal ini mendorong individu untuk merencanakan dan berupaya memantau kegiatan belajar, serta memanipulasi lingkungan untuk mendukung kegiatan belajar. Oleh karena itu, kita dapat melihat bahwa self-efficacy yang rendah dapat menghambat proses belajar, padahal seseorang mempunyai potensi yang besar. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa dengan self-efficacy tinggi, maka siswa yakin pada kemampuan yang dimilikinya dan mampu menyelesaikan segala permasalahan dalam kegiatan belajar serta memaksimalkan hasil belajar (Hasmatang, 2019:298).
	Pada penelitian ini kategorisasi self-efficacy siswa SMPN 1 Jepara pada kategori sedang sebanyak 195 siswa atau 71,2%. Kategori tinggi self-efficacy siswa sebanyak 47 siswa atau 17,2%. Terakhir, pada kategori rendah self-efficacy siswa sebanyak 32 siswa atau 11,7%. Kecenderungan self-efficacy siswa dari persebaran data tersebut adalah sedang. Dengan demikian, self-efficacy siswa SMPN 1 Jepara memiliki relatif sedang. 
	Dengan demikian, hasil hipotesis kedua diketahui bahwa terdapat hubungan negatif antar self-efficacy dan perilaku menyontek. Semakin tinggi tingkatan efikasi diri siswa maka perilaku menyontek siswa semakin rendah, sedangkan semakin rendah tingkatan efikasi diri siswa maka perilaku menyontek siswa semakin tinggi. Maka dari itu, perlu guna memberikan peningkatan pada tingkat self-efficacy siswa yang dapat diupayakan oleh orang tua dan guru sebagai bentuk pengurangan perilaku menyontek siswa yang terjadi.
	Hipotesis ketiga yakni ada hubungan fear of failure dan self-efficacy siswa dengan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara. Melalui pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa nilai signifikansi fear of failure dan self-efficacy sebesar 0,000 (p<0,01) yang berartikan hipotesis ketiga diterima. Dengan demikian,  terdapat hubungan fear of failure dan self-efficacy siswa dengan perilaku menyontek siswa SMPN 1 Jepara. Jadi, semakin tinggi fear of failure dan self-efficacy siswa, maka semakin rendah perilaku menyontek siswa. Sedangkan, semakin rendah fear of failure dan self-efficacy siswa, maka semakin tinggi perilaku menyontek siswa. Maka dari itu,  fear of failure dan self efficacy secara bersama-sama bisa memberikan penurunan perilaku menyontek siswa.
	Uji hipotesis ketiga mengemukakan terkait hubungan antara fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek siswa yang diperoleh dengan koefisien korelasi adalah 0,437 yang berarti memiliki tingkat hubungan yang sedang. Selain itu, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 18,5% merupakan kontribusi secara simultan variabel Fear of Failure dan Self Efficacy dengan Perilaku Menyontek, dan 81,5% ditentukan oleh variabel yang lain. 
	Hartanto (2012:44) mengemukakan bahwa faktor-faktor perilaku menyontek adalah faktor internal (keterbatasan mengenai arti plagiarism, rendahnya efikasi diri, status ekonomi sosial, hasrat untuk meraih nilai tinggi, IQ, nilai etika seseorang, pengelolaan waktu, serta prokrastinasi) dan faktor eksternal (teman seusia, desakan orang tua, kebijakan sekolah, dan sikap pendidik yang tidak memiliki ketegasan). Gerdeman (2000:2) mengemukakan empat faktor perilaku menyontek yakni karakteristik individu, pengaruh teman sebaya, pengaruh bimbingan, dan kebijaksanaan institusi. Selain itu, faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menyontek adalah sikap individu dan tingkat pendidikan individu (Cahyo & Solicha, 2017:87).
[bookmark: _Hlk192408091]	Hartanto (2012:4) mengemukakan bahwa ketika individu melakukan perilaku menyontek dapat dilakukan dengan berbagai bentuk yakni bertanya pada rekan, memberikan informasi jawaban pada rekan, ataupun membuat catatan agar memperoleh keuntungan pada nilai akademiknya.  Selain itu, terdapat pula beberapa strategi yang dilakukan dalam menyontek yakni bertanya jawaban ke rekan, saling tukar menukar jawaban, dan mempergunakan sobekan kertas untuk meminta jawaban ujian (Meydiansyah, 2021:246).
	Berdasarkan hasil hipotesis ketiga, diketahui bahwa perilaku menyontek siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni fear of failure dan self efficacy. Fear of failure memiliki korelasi dengan perilaku menyontek siswa. Fear of failure merupakan dorongan guna menjauhi konsekuensi dari kegagalan, misalnya perasaan malu, penurunan konsep diri, serta kehilangan pengaruh sosial (Conroy, 2003:120). Faktor yang memberikan pengaruh fear of failure berdasarkan Conroy (2003:130) yakni pengalaman masa awal anak-anak mencakup pola asuh orang tua, karakteristik lingkungan meliputi aspek keluarga dan sekolah, pengalaman belajar mencakup bagaimana individu menghadapi keberhasilan dan kegagalan, dan faktor subjektif dan kontekstual terkait dengan persepsi individu terhadap lingkungan dalam menetapkan tujuan dan sasaran prestasinya. Maka dari itu,  fear of failure bersama-sama dengan self efficacy bisa memberikan penurunan pada perilaku menyontek siswa.
	Penelitian ini telah memiliki bukti baik empiris dan teori dengan kondisi yang sebenar-benarnya terjadi. Penelitian ini mempunyai beberapa kelebihan yakni variabel penelitian ini belum pernah dilakukan pengujian secara simultan pada penelitian sebelumnya. Lalu, instrumen penelitian yang dipergunakan penelitian ini dilakukan pengukuran dengan skala penelitian yang dilakukan penyusunan secara langsung oleh peneliti berlandaskan teori para ahli dari setiap variabel dan telah di evaluasi melalui validitas isi yang dilakukan melalui penilaian para ahli di bidang Psikologi. 
	Dalam penelitian ini sudah disesuaikan dengan prosedur ilmiah, tetapi penelitian ini tidak luput dari beberapa kekurangan. Kekurangan pada penelitian ini adalah adanya keterbatasan waktu dan biaya yang menyebabkan informasi yang diperoleh mengalami keterbatasan. Selain itu, hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak bisa jadi dikarenakan oleh kerangka teori yang kurang tepat. Walaupun demikian, pada penelitian ini mempertimbangkan sumber yang digunakan dalam melakukan penelitian sebelum membagikan skala penelitian kepada subjek penelitian meskipun penelitian ini masih menggunakan teori lama sebagai acuan. Akan tetapi, harapan peneliti penelitian ini bisa menyumbangkan informasi mengenai fear of failure, self efficacy, serta perilaku menyontek.
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A. [bookmark: _Toc154310755][bookmark: _Toc154657274][bookmark: _Toc193633777]Kesimpulan
	Melalui hasil penelitian ini, bisa dilakukan penarikan kesimpulan yakni :
1. Tidak terdapat hubungan antara fear of failure dengan perilaku menyontek siswa di SMPN 1 Jepara. Meningkatnya atau menurunnya Fear of Failure tidak berkorelasi dengan tinggi atau rendahnya perilaku menyontek. 
2. Terdapat hubungan negatif yang sedang antar self efficacy dan perilaku menyontek siswa di SMPN 1 Jepara. Semakin tinggi tingkatan efikasi diri siswa maka perilaku menyontek siswa semakin rendah, sedangkan semakin rendah tingkatan efikasi diri siswa maka perilaku menyontek siswa semakin tinggi.
3. Terdapat hubungan yang sedang antara fear of failure dan self efficacy dengan perilaku menyontek siswa di SMPN 1 Jepara. Semakin tinggi tingkatan fear of failure dan self efficacy siswa maka perilaku menyontek siswa semakin rendah, sedangkan semakin rendah tingkatan e fear of failure dan self efficacy siswa maka perilaku menyontek siswa semakin tinggi.
B. [bookmark: _Toc154310756][bookmark: _Toc154657275][bookmark: _Toc193633778]Saran
1. Bagi Siswa 
		Penelitian ini berguna bagi siswa agar siswa dapat memiliki fear of failure atau perasaan takut akan kegagalan dan self-efficacy, sehingga terjadinya perilaku menyontek siswa dapat dicegah. Selain itu, para siswa juga bisa meningkatkan self-efficacy agar perilaku menyontek siswa berkurang.
2. Bagi Orang Tua 
		Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai pertimbangkan bagaimana membimbing anak dengan baik terutama terkait fear of failure atau perasaan takut akan kegagalan dan self-efficacy. Selain itu, orang tua dapat memberikan gambaran apabila anak mengalami fear of failure bisa diupayakan dengan belajar lebih giat tanpa harus melakukan kecurangan dengan menyontek. 


3. Bagi Pendidik
		Hasil penelitian dapat dipergunakan pendidik untuk lebih memperhatikan siswa ketika memberikan tugas ataupun ujian. Selain itu,  pendidik bisa memberikan edukasi pada siswa terkait bahaya dari perilaku menyontek.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
		Peneliti selanjutnya disarankan bisa menambahkan variabel bebas lain yang menjadi faktor yang memberikan pengaruh pada perilaku menyontek. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik sampling selain cluster random sampling, seperti stratified random sampling, simple random sampling, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan karena cluster random sampling yang dilakukan dengan penyebaran pada sampel penelitian tidak dapat mencakup seluruh kelas yang ada di SMPN 1 Jepara dan hanya mengambil beberapa kelas saja.
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Blueprint Skala Perilaku Menyontek
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable

	Individualistic-opportunistic
	Menggunakan Handphone saat ujian berlangsung ketika guru sedang berbincang
	- Saya memakai HP untuk menyontek ketika sedang ujian (1)
- Saya memakai HP dengan membuka Google ketika sedang ulangan(17)
	- Saya mematikan HP dan menaruh di tas ketika ulangan(9)
- Saya merasa lebih baik saya tidak mengisi jawaban daripada membuka HP ketika ujian (25)

	
	Mengganti jawaban dengan melihat contekan ketika pengawas ujian lengah
	- Saya membuka contekan lalu mengganti jawaban ketika pengawas sedang keluar kelas(2)
- Saya menukar jawaban dengan teman kelas saat guru sedang lengah(18)
	- Saat ujian, saya tidak membuka contekan meskipun pengawas sedang keluar kelas (10)
- Saya akan mengerjakan ulangan dengan jawaban saya sendiri tanpa tukar jawaban dengan teman (26)

	Independent-planned
	Menyalin catatan contekan yang sudah disiapkan sebelum ujian
	- Saya membuka catatan pelajaran yang telah saya buat untuk mengerjakan ulangan saat guru sedang mengobrol (3)
- Saya memanfaatkan kelengahan pengawas untuk menyalin catatan yang sudah saya buat ketika sedang ujian(19)
	- Saat ujian berlangsung, saya tidak akan membuka buku catatan meskipun terdapat kesempatan(11)
- Saya tidak mencari kelengahan guru ketika ulangan agar dapat membuka catatan(27)

	
	Membuka buku pelajaran saat ujian
	- Saya membuka buku saat ujian (4)
- Saat ulangan, saya membuka buku untuk mencari jawaban dari soal sulit yang diberikan guru (20)
	- Ketika ulangan, saya akan memasukkan buku di dalam tas(12)
- Ketika ujian, saya akan mengerjakan sesuai kemampuan saya meskipun terdapat beberapa soal sulit yang tidak saya tahu(28)

	Social-active
	Menyalin jawaban teman 
	- Saya melihat jawaban teman kelas ketika terdapat soal sulit yang saya kurang mengerti saat sedang ulangan (5)
- Saya meniru jawaban teman sekelas yang telah menyelesaikan ujian dahulu (21)
	- Saya mengerjakan ujian tanpa melirik jawaban teman ketika sedang ujian (13)
- saya tidak menyalin jawaban teman ketika ulangan (29)

	
	Meminta jawaban teman saat ujian
	- Saya minta jawaban soal pada teman ketika ujian dengan berbisik-bisik(6)
- Saya meminta jawaban kepada teman dengan melemparkan kertas  saat ujian berlangsung (22)
	- saya akan berusaha sendiri ketika ujian berlangsung tanpa meminta jawaban teman(14)
- saya memilih mengerjakan ulangan sendiri karena merasa takut jika ketauan menyontek (30)

	Social-passive
	Melihatkan jawaban tugas dan ujian ke teman kelas
	- Saya mengizinkan teman sekelas melihat jawaban tugas mata pelajaran(7)
- Saya memperlihatkan jawaban pada teman yang kesulitan menjawab soal ujian (23)
	- Saya tidak memperbolehkan teman sekelas menyontek jawaban tugas yang telah saya kerjakan(15)
- Saya menolak ketika teman meminta jawaban soal ujian (31)

	
	Membantu teman menjawab soal yang tidak bisa ketika ujian
	- Saya memberi jawaban pada teman yang meminta ketika ulangan  (8)
- Saya berbagi jawaban ujian saya dengan teman yang belum menyelesaikan ujian (24)
	- Saya akan pura-pura tidak mendengar teman meminta jawaban ketika ulangan  (16)
- Saya tidak berani memberikan jawaban ujian saya ke teman( 32)

	Jumlah
	32



Blueprint Skala Fear Of Failure
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable

	Ketakutan akan penghinaan dan rasa malu
	Perasaan takut  mempermalukan dirinya sendiri 

	-Saat saya tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas, orang lain akan merasa kurang tertarik terhadap saya (1)
- Saat saya gagal mendapatkan peringkat di kelas, saya akan merasa kecewa pada diri sendiri (21)
	-Ketika saya tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas, orang lain di sekitar saya tidak akan mengacuhkan saya (11)
- Ketika saya gagal mendapatkan peringkat di kelas, saya tidak merasa kecewa pada diri sendiri tetapi saya akan berusaha belajar dengan lebih baik (31)

	
	Perasaan cemas ketika orang lain memiliki pandangan negatif pada dirinya sendiri

	- Saat saya tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas, beberapa individu tidak memberikan dukungannya lagi pada saya (2)
- Saat saya gagal memperoleh peringkat di kelas, saya merasa orang lain akan ragu pada kemampuan akademik saya(22)
	- Ketika saya tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas, orang sekitar saya tetap memberikan dukungan pada saya (12)
- Ketika gagal memperoleh peringkat di kelas, lingkungan saya tetap menerima dan percaya pada kemampuan akademik saya (32)

	Ketakutan akan penurunan harga diri
	Perasaan takut dianggap tidak cukup berbakat dalam pembelajaran di sekolah
	- Saat saya mendapatkan nilai rendah, disebabkan saya yang kurang pandai dalam mengerjakan tugas(3) 
- Saat saya memperoleh nilai rendah, saya takut dianggap tidak berbakat dalam seluruh mata pelajaran (23)
	- Ketika saya mendapatkan nilai rendah, saya merasa terdapat kesalahan karena saya sudah berusaha penuh dalam mengerjakan ujian (13)
- Ketika saya memperoleh nilai rendah, saya tetap optimis memiliki bakat pada mata pelajaran lain (33)

	
	Perasaan takut jika merasa dirinya kurang
	- Saat mendapatkan nilai ujian yang buruk, saya merasa seluruh orang mengetahui saya gagal (4)
- Saat gagal karena memperoleh nilai ujian yang buruk, saya merasa tidak akan memperoleh pekerjaan yang saya inginkan (24)
	- Ketika saya mendapatkan nilai ujian yang buruk, saya merasa seluruh orang mengetahui saya gagal (14)
- Ketika memperoleh nilai ujian buruk, saya akan lebih berusaha memperoleh pekerjaan yang saya inginkan (34)

	Ketakutan akan ketidakpastian masa depan
	Takut merasa gagal di masa depan
	- Jika gagal dalam akademik, saya merasa masa depan saya akan tampak suram(5)
- Jika saya tidak berhasil dalam akademik, saya merasa takut tidak mempunyai kemampuan yang baik (25)
	- Saat gagal dalam akademik, saya merasa tidak akan berpengaruh pada masa depan saya(15)
- Saat saya tidak berhasil dalam akademik, saya tetap merasa mempunyai kemampuan yang baik (35)

	
	Rasa cemas pada perubahan rencana	di masa depan
	- Jika tidak berhasil dalam akademik, saya merasa kurang berharga di masa depan dibandingkan saat saya berhasil (6)
- Jika gagal dalam akademik, saya merasa ketakutan apabila rencana masa depan mengalami perubahan (26)
	- Saya tetap akan merasa berharga di masa depan meskipun saya berhasil ataupun tidak dalam akademik (16)
- Saat saya gagal dalam akademik, saya percaya  rencana masa depan akan tetap sama (36)

	Ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial
	Perasaan takut kehilangan kepedulian orang lain
	- Jika saya tidak berhasil dalam akademik, orang sekitar saya akan tidak ingin memberikan bantuan lagi (7)
- Jika saya tidak berhasil dalam akademik, orang lain akan meninggalkan saya sendirian(27)
	- Saat saya gagal dalam akademik, orang lain akan tetap memberikan bantuan pada saya ketika  membutuhkannya (17)
- Saat saya merasa gagal dalam akademik, orang sekitar akan tetap memberikan dukungan dan tidak membiarkan saya menanggung sendirian (37)

	
	Ketakutan pada penilaian orang lain
	- Saat gagal memperoleh nilai tinggi, saya merasa khawatir terhadap hal yang akan dipikirkan orang lain mengenai saya (8)
- Saat saya tidak berhasil memperoleh nilai yang baik, orang lain kemungkinan akan mengejek saya(28)
	- Jika gagal memperoleh nilai tinggi, saya berfikir positif terkait hal yang dipikirkan orang lain mengenai saya (18)
- Jika saya tidak berhasil memperoleh nilai yang baik, orang sekitar akan menyemangati saya (38)

	Ketakutan akan mengecewakan orang-orang yang penting bagi individu
	Perasaan khawatir mengecewakan ekspektasi   orang tua.
	- Saat gagal mendapatkan nilai tinggi, saya merasa akan merusak rencana masa depan saya yang sudah disusun oleh orang tua(9)
- Saat saya tidak berhasil memperoleh peringkat kelas, orang tua saya akan merasa sedih (29)
	- Jika saya gagal mendapatkan nilai tinggi, saya merasa rencana masa depan saya yang telah disusun orang tua tidak akan berubah (19)
- Jika saya tidak berhasil memperoleh peringkat kelas, orang tua akan tetap bangga pada saya (39)

	
	Ketakutan akan kehilangan kepercayaan orang terdekat
	- Jika memperoleh nilai buruk, saya takut orang lain akan menyalahkan kurangnya kemampuan akademik saya (10)
- Saat gagal mendapatkan nilai akademik yang baik, orang yang penting bagi saya akan merasakan kecewa yang berakhir hilang percaya pada saya (30)
	- Saat memperoleh nilai buruk, saya tidak merasa ketakutan jika orang lain menyalahkan kemampuan akademik yang saya miliki(20)
- Jika gagal mendapatkan nilai akademik yang baik, orang yang penting bagi saya akan tetap percaya pada kemampuan saya (40)

	Jumlah 
	40



Blueprint Skala Self-Efficacy
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable

	Level
	Keyakinan menyelesaikan tugas dari yang paling mudah
	- Saya teliti dalam mengerjakan tugas (1)
- Saya berusaha mengurangi kesalahan  dalam mengerjakan tugas (13)
	- Saya kurang teliti dalam mengerjakan tugas  (4)
- Saya melakukan beberapa kesalahan dalam mengerjakan tugas (16)

	
	Kepercayaan saat menghadapi tugas sulit
	- Saya menyelesaikan tugas dengan cepat (7)
- Saya dapat menyelesaikan tugas yang sulit dengan baik (19)
	- Saya beberapa kali terlambat menyelesaikan tugas (10)
- Saya kesulitan menyelesaikan tugas yang sulit (22)

	Strength
	Keyakinan pada kemampuan diri sendiri dalam mengatasi masalah
	- Saya hadir tepat waktu ke sekolah setiap hari (2)
- Saya mengumpulkan tugas sesuai deadline (14)
	- Saya beberapa kali pernah terlambat sekolah  (5)
- Saya menunda-nunda mengerjakan tugas (17)

	
	Keyakinan dapat bertanggung jawab pada tugas sekolah
	- Saya dapat dipercaya dalam mengerjakan tugas (8)
- Saya akan mengusahakan yang terbaik dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan guru  (20)
	- Saya kurang yakin mampu mengerjakan tugas dengan baik (11)
- Saya mudah menyerah ketika mengerjakan tugas pada mata pelajaran yang tidak saya sukai(23)

	Generality
	Keyakinan mampu menangani masalah tugas pada mata pelajaran yang sulit
	- Saya mempunyai kreativitas dalam mengerjakan tugas (3)
- Saya memiliki ide-ide kreatif dalam melaksanakan tugas agar dapat mengerjakan suatu pekerjaan dengan cara yang lebih mudah (15)
	- Saya memiliki kreativitas yang rendah dalam mengerjakan tugas (6)
- Ide saya kurang kreatif untuk membantu saya menyelesaikan tugas (18)

	
	Keyakinan menyelesaikan
tanggungjawab di sekolah
	- Saya jujur dalam mengerjakan setiap tugas (9)
- Saya akan mengerjakan tugas langsung setelah diberikan guru(21)
	- Saya beberapa kali meminta bantuan teman sekelas ketika lupa mengerjakan tugas (12)
- Saya tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai deadline pengumpulan tugas (24)

	TOTAL
	24








[bookmark: _Toc192447676][bookmark: _Hlk192447645]Lampiran 2 : Skala Uji Coba
IDENTITAS DIRI
Nama		: 
Kelas		: 
Usia		: 
Jenis kelamin	: Laki-laki/perempuan 

PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Pilihlah salah satu jawaban dari empat pilihan jawaban yang diberikan di bawah ini dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom opsi yang ada.
1. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi pernyataan yang ada.
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri.
1. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar 
1. Usahakan untuk tidak melewati satu nomor pun dalam memberikan jawaban pada pernyataan-pernyataan yang ada.
Adapun empat pilihan jawaban yang disediakan, yaitu:
Sangat Sesuai (SS)	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Sesuai (S) 	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Tidak Sesuai (TS) 	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Sangat Tidak Sesuai (STS) 	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Contoh:
Cara menjawab
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya yakin mampu mengungkapkan pendapat dengan baik
	✔
	
	
	



Jika ingin mengganti jawaban
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya yakin mampu mengungkapkan pendapat dengan baik
	✔
	
	✔
	



SELAMAT MENGERJAKAN

SKALA FEAR OF FAILURE 
	

Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya takut kurang menarik dimata orang lain saat tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya takut orang lain tidak memberi dukungan saat gagal memperoleh peringkat di kelas  
	
	
	
	

	Saya merasa kurang pandai dalam mengerjakan tugas saat mendapat nilai yang rendah
	
	
	
	

	Saya merasa seluruh orang mengetahui saya gagal saat mendapatkan nilai yang buruk  
	
	
	
	

	Saya merasa masa depan tampak suram saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa kurang berharga di masa depan saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya takut orang sekitar tidak akan memberikan bantuan lagi saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa khawatir terhadap hal yang akan dipikirkan orang lain saat gagal memperoleh nilai tinggi
	
	
	
	

	Saya merasa akan merusak masa depan yang sudah disusun orangtua saat gagal memperoleh nilai yang tinggi
	
	
	
	

	Saya takut orang lain akan menyalahkan kurangnya kemampuan akademik saat memperoleh nilai buruk
	
	
	
	

	Saya merasa tidak akan diacuhkan orang lain saat tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya merasa orang lain tetap memberi dukungan walaupun gagal mendapat peringkat di kelas  
	
	
	
	

	Saya merasa ada kesalahan karena sudah berusaha penuh dalam mengerjakan ujian namun nilai yang didapat renda
	
	
	
	

	Saya merasa seluruh orang mengetahui saya gagal ketika mendapatkan nilai ujian yang buruk
	
	
	
	

	Saya merasa tidak akan berpengaruh pada masa depan saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya tetap akan merasa berharga di masa depan meskipun saya berhasil atau tidak dalam akademik
	
	
	
	

	Saya percaya orang lain tetap memberikan bantuan saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya berpikir positif terkait hal yang dipikirkan orang lain saat gagal memperoleh nilai yang tinggi
	
	
	
	

	Saya merasa rencana masa depan yang telah disusun orangtua tidak akan berubah saat gagal memperoleh nilai tinggi
	
	
	
	

	Saya tidak merasa ketakutan jika orang lain menyalahkan kemampuan akademik saat memperoleh nilai buruk
	
	
	
	

	Saya kecewa pada diri sendiri saat gagal mendapat peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya merasa ragu pada kemampuan saat gagal memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya takut dianggap tidak berbakat dalam seluruh mata pelajaran saat memperoleh nilai rendah  
	
	
	
	

	Saya merasa tidak akan memperoleh pekerjaan yang diinginkan saat memperoleh nilai ujian yang buruk
	
	
	
	

	Saya merasa takut tidak mempunyai kemampuan yang baik saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa ketakutan rencana masa depan mengalami perubahan saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya takut ditinggalkan orang lain saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa orang lain akan mengejek saya saat tidak berhasil memperoleh nilai yang baik
	
	
	
	

	Saya merasa orangtua akan sedih saat tidak berhasil memperoleh peringkat kelas
	
	
	
	

	Saya merasa akan membuat kecewa dan berakhir hilang percaya orang terdekat saat gagal mendapatkan nilai akademik yang baik
	
	
	
	

	Saya tidak merasa kecewa pada diri sendiri saat gagal mendapatkan peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya merasa lingkungan tetap menerima dan percaya pada kemampuan saya saat gagal memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya tetap optimis memiliki bakat pada mata pelajaran lain saat memperoleh nilai rendah
	
	
	
	

	Saya akan lebih berusaha memperoleh pekerjaan yang diinginkan ketika memperoleh nilai yang rendah  
	
	
	
	

	Saya tetap merasa memliki kemampuan yang baik saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya percaya rencana masa depan akan tetap sama saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa orang lain tetap memberikan dukungan dan tidak membiarkan sendirian saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa orang sekitar akan tetap menyemangati saat tidak berhasil memperoleh nilai yang baik
	
	
	
	

	Saya merasa orangtua akan tetap bangga saat tidak berhasil memproleh peringkat kelas
	
	
	
	

	Saya merasa orang terdekat tetap percaya pada kemampuan saat gagal mendapatkan niali yang baik
	
	
	
	









SKALA SELF EFFICACY
	

Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya teliti dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya hadir tepat waktu ke sekolah setiap hari
	
	
	
	

	Saya mempunyai kreativitas dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya kurang teliti dalam mengerjakan tugas  
	
	
	
	

	Saya beberapa kali pernah terlambat sekolah  
	
	
	
	

	Saya memiliki kreativitas yang rendah dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya menyelesaikan tugas dengan cepat
	
	
	
	

	Saya dapat dipercaya dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya jujur dalam mengerjakan setiap tugas
	
	
	
	

	Saya beberapa kali terlambat menyelesaikan tugas
	
	
	
	

	Saya kurang yakin mampu mengerjakan tugas dengan baik
	
	
	
	

	Saya beberapa kali meminta bantuan teman sekelas ketika lupa mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya berusaha mengurangi kesalahan  dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya mengumpulkan tugas sesuai deadline
	
	
	
	

	Saya memiliki ide-ide kreatif dalam melaksanakan tugas agar dapat mengerjakan suatu pekerjaan dengan cara yang lebih mudah
	
	
	
	

	Saya melakukan beberapa kesalahan dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya menunda-nunda mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Ide saya kurang kreatif untuk membantu saya menyelesaikan tugas
	
	
	
	

	Saya dapat menyelesaikan tugas yang sulit dengan baik
	
	
	
	

	Saya akan mengusahakan yang terbaik dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan guru  
	
	
	
	

	Saya akan mengerjakan tugas langsung setelah diberikan guru
	
	
	
	

	Saya kesulitan menyelesaikan tugas yang sulit
	
	
	
	

	Saya mudah menyerah ketika mengerjakan tugas pada mata pelajaran yang tidak saya sukai
	
	
	
	

	Saya tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai deadline pengumpulan tugas
	
	
	
	










SKALA PERILAKU MENYONTEK
	

Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya memakai HP untuk menyontek ketika sedang ujian
	
	
	
	

	Saya membuka contekan lalu mengganti jawaban ketika pengawas sedang keluar kelas
	
	
	
	

	Saya membuka catatan pelajaran yang telah saya buat untuk mengerjakan ulangan saat guru sedang mengobrol
	
	
	
	

	Saya membuka buku saat ujian
	
	
	
	

	Saya melihat jawaban teman kelas ketika terdapat soal sulit yang saya kurang mengerti saat sedang ulangan
	
	
	
	

	Saya minta jawaban soal pada teman ketika ujian dengan berbisik-bisik
	
	
	
	

	Saya mengizinkan teman sekelas melihat jawaban tugas mata pelajaran
	
	
	
	

	Saya memberi jawaban pada teman yang meminta ketika ulangan  
	
	
	
	

	Saya mematikan HP dan menaruh di tas ketika ulangan
	
	
	
	

	Saat ujian, saya tidak membuka contekan meskipun pengawas sedang keluar kelas
	
	
	
	

	Saat ujian berlangsung, saya tidak akan membuka buku catatan meskipun terdapat kesempatan
	
	
	
	

	Ketika ulangan, saya akan memasukkan buku di dalam tas
	
	
	
	

	Saya mengerjakan ujian tanpa melirik jawaban teman ketika sedang ujian
	
	
	
	

	saya akan berusaha sendiri ketika ujian berlangsung tanpa meminta jawaban teman
	
	
	
	

	Saya tidak memperbolehkan teman sekelas menyontek jawaban tugas yang telah saya kerjakan
	
	
	
	

	Saya akan pura-pura tidak mendengar teman meminta jawaban ketika ulangan  
	
	
	
	

	Saya memakai HP dengan membuka Google ketika sedang ulangan
	
	
	
	

	Saya menukar jawaban dengan teman kelas saat guru sedang lengah
	
	
	
	

	Saya memanfaatkan kelengahan pengawas untuk menyalin catatan yang sudah saya buat ketika sedang ujian
	
	
	
	

	Saat ulangan, saya membuka buku untuk mencari jawaban dari soal sulit yang diberikan guru
	
	
	
	

	Saya meniru jawaban teman sekelas yang telah menyelesaikan ujian dahulu
	
	
	
	

	Saya meminta jawaban kepada teman dengan melemparkan kertas  saat ujian berlangsung
	
	
	
	

	Saya memperlihatkan jawaban pada teman yang kesulitan menjawab soal ujian
	
	
	
	

	Saya berbagi jawaban ujian saya dengan teman yang belum menyelesaikan ujian
	
	
	
	

	Saya merasa lebih baik saya tidak mengisi jawaban daripada membuka HP ketika ujian
	
	
	
	

	Saya akan mengerjakan ulangan dengan jawaban saya sendiri tanpa tukar jawaban dengan teman
	
	
	
	

	Saya tidak mencari kelengahan guru ketika ulangan agar dapat membuka catatan
	
	
	
	

	Ketika ujian, saya akan mengerjakan sesuai kemampuan saya meskipun terdapat beberapa soal sulit yang tidak saya tahu
	
	
	
	

	Saya tidak menyalin jawaban teman ketika ulangan
	
	
	
	

	Saya memilih mengerjakan ulangan sendiri karena merasa takut jika ketauan menyontek
	
	
	
	

	Saya menolak ketika teman meminta jawaban soal ujian
	
	
	
	

	Saya tidak berani memberikan jawaban ujian saya ke teman
	
	
	
	









[bookmark: _Toc192447677][bookmark: _Hlk192447630]Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
VARIABEL Y (PERILAKU MENYONTEK SISWA)
· SEBELUM SELEKSI AITEM
	[bookmark: _Hlk189395205]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,773
	32





	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	63,40
	243,528
	,328
	,768

	VAR00002
	63,35
	239,977
	,604
	,763

	VAR00003
	63,27
	240,461
	,559
	,763

	VAR00004
	63,30
	240,728
	,623
	,763

	VAR00005
	62,47
	239,384
	,459
	,763

	VAR00006
	62,43
	238,610
	,490
	,763

	VAR00007
	61,35
	212,541
	-,010
	,928

	VAR00008
	62,60
	239,272
	,434
	,764

	VAR00009
	63,37
	241,830
	,352
	,766

	VAR00010
	63,07
	234,071
	,649
	,758

	VAR00011
	63,18
	239,379
	,495
	,763

	VAR00012
	63,45
	244,049
	,413
	,767

	VAR00013
	62,72
	239,179
	,453
	,763

	VAR00014
	63,00
	240,513
	,442
	,764

	VAR00015
	62,70
	238,779
	,503
	,763

	VAR00016
	62,77
	248,076
	,118
	,773

	VAR00017
	63,20
	236,062
	,579
	,760

	VAR00018
	63,22
	235,615
	,613
	,759

	VAR00019
	63,30
	239,600
	,505
	,763

	VAR00020
	63,27
	242,666
	,420
	,766

	VAR00021
	63,00
	231,897
	,650
	,756

	VAR00022
	63,10
	233,323
	,625
	,757

	VAR00023
	62,70
	235,959
	,552
	,760

	VAR00024
	62,70
	234,933
	,553
	,759

	VAR00025
	63,10
	247,015
	,156
	,772

	VAR00026
	63,00
	235,692
	,572
	,760

	VAR00027
	62,87
	243,394
	,282
	,768

	VAR00028
	63,20
	236,062
	,602
	,760

	VAR00029
	62,75
	241,679
	,348
	,766

	VAR00030
	63,07
	234,943
	,639
	,758

	VAR00031
	62,55
	236,664
	,527
	,761

	VAR00032
	62,72
	241,179
	,339
	,766



· SETELAH SELEKSI AITEM

	[bookmark: _Hlk189395272]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,932
	28



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	53,60
	180,554
	,426
	,931

	VAR00002
	53,55
	177,485
	,730
	,928

	VAR00003
	53,47
	179,846
	,565
	,929

	VAR00004
	53,50
	180,103
	,629
	,929

	VAR00005
	52,68
	176,994
	,549
	,929

	VAR00006
	52,63
	176,087
	,592
	,929

	VAR00008
	52,80
	181,344
	,329
	,932

	VAR00009
	53,57
	179,533
	,420
	,931

	VAR00010
	53,28
	173,384
	,695
	,927

	VAR00011
	53,38
	176,856
	,600
	,929

	VAR00012
	53,65
	181,977
	,481
	,930

	VAR00013
	52,93
	175,712
	,591
	,929

	VAR00014
	53,20
	177,549
	,558
	,929

	VAR00015
	52,90
	177,374
	,555
	,929

	VAR00017
	53,40
	175,323
	,615
	,928

	VAR00018
	53,43
	174,763
	,659
	,928

	VAR00019
	53,50
	176,923
	,619
	,928

	VAR00020
	53,47
	180,051
	,519
	,930

	VAR00021
	53,20
	169,190
	,788
	,926

	VAR00022
	53,30
	170,677
	,756
	,926

	VAR00023
	52,90
	178,759
	,434
	,931

	VAR00024
	52,90
	177,323
	,463
	,931

	VAR00026
	53,20
	172,779
	,705
	,927

	VAR00028
	53,40
	173,990
	,703
	,927

	VAR00029
	52,95
	179,638
	,405
	,931

	VAR00030
	53,28
	174,461
	,672
	,928

	VAR00031
	52,75
	179,372
	,410
	,931

	VAR00032
	52,93
	183,815
	,208
	,934



VARIABEL X1 (FEAR OF FAILURE)
· SEBELUM SELEKSI AITEM
	[bookmark: _Hlk189395865]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,899
	40



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	89,85
	222,592
	,570
	,894

	VAR00002
	90,18
	227,225
	,571
	,894

	VAR00003
	89,60
	225,426
	,510
	,895

	VAR00004
	90,10
	226,862
	,501
	,895

	VAR00005
	90,23
	225,153
	,494
	,895

	VAR00006
	90,35
	228,541
	,408
	,896

	VAR00007
	90,40
	222,964
	,643
	,893

	VAR00008
	89,83
	223,738
	,548
	,894

	VAR00009
	90,00
	225,949
	,554
	,894

	VAR00010
	90,05
	222,510
	,702
	,892

	VAR00011
	90,00
	231,385
	,344
	,897

	VAR00012
	90,75
	232,756
	,318
	,898

	VAR00013
	90,55
	248,151
	-,369
	,906

	VAR00014
	89,78
	248,743
	-,416
	,906

	VAR00015
	89,63
	244,907
	-,185
	,906

	VAR00016
	90,73
	227,538
	,492
	,895

	VAR00017
	90,48
	233,230
	,253
	,898

	VAR00018
	90,63
	226,138
	,556
	,894

	VAR00019
	90,30
	231,754
	,278
	,898

	VAR00020
	90,45
	226,356
	,574
	,894

	VAR00021
	89,45
	226,408
	,438
	,896

	VAR00022
	89,60
	223,221
	,615
	,893

	VAR00023
	89,98
	220,589
	,618
	,893

	VAR00024
	90,15
	223,823
	,501
	,895

	VAR00025
	90,13
	224,728
	,512
	,895

	VAR00026
	89,95
	222,100
	,640
	,893

	VAR00027
	90,25
	225,577
	,441
	,896

	VAR00028
	90,40
	224,400
	,527
	,894

	VAR00029
	89,43
	232,917
	,244
	,899

	VAR00030
	89,70
	224,728
	,513
	,895

	VAR00031
	89,83
	230,251
	,286
	,899

	VAR00032
	90,43
	226,456
	,558
	,894

	VAR00033
	90,83
	232,507
	,385
	,897

	VAR00034
	90,90
	240,092
	-,015
	,901

	VAR00035
	90,68
	224,584
	,633
	,893

	VAR00036
	90,10
	235,118
	,156
	,900

	VAR00037
	90,40
	228,092
	,457
	,896

	VAR00038
	90,38
	228,804
	,438
	,896

	VAR00039
	89,98
	232,179
	,283
	,898

	VAR00040
	90,15
	229,003
	,483
	,895



· SETELAH SELEKSI AITEM 
	[bookmark: _Hlk189395917]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,926
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	68,23
	206,743
	,629
	,922

	VAR00002
	68,55
	211,587
	,632
	,923

	VAR00003
	67,98
	210,692
	,525
	,924

	VAR00004
	68,48
	210,922
	,567
	,923

	VAR00005
	68,60
	210,349
	,511
	,924

	VAR00006
	68,73
	214,410
	,396
	,926

	VAR00007
	68,78
	208,384
	,657
	,922

	VAR00008
	68,20
	208,626
	,580
	,923

	VAR00009
	68,38
	211,010
	,579
	,923

	VAR00010
	68,43
	207,533
	,735
	,921

	VAR00011
	68,38
	216,958
	,339
	,926

	VAR00012
	69,13
	219,804
	,240
	,927

	VAR00016
	69,10
	214,144
	,449
	,925

	VAR00018
	69,00
	211,590
	,565
	,923

	VAR00019
	68,68
	217,917
	,251
	,927

	VAR00020
	68,83
	212,815
	,536
	,924

	VAR00021
	67,83
	211,892
	,444
	,925

	VAR00022
	67,98
	208,897
	,617
	,923

	VAR00023
	68,35
	205,567
	,648
	,922

	VAR00024
	68,53
	208,307
	,544
	,924

	VAR00025
	68,50
	209,692
	,539
	,924

	VAR00026
	68,33
	207,097
	,671
	,922

	VAR00027
	68,63
	209,984
	,484
	,925

	VAR00028
	68,78
	209,051
	,567
	,923

	VAR00030
	68,08
	208,481
	,586
	,923

	VAR00032
	68,80
	212,831
	,524
	,924

	VAR00033
	69,20
	218,113
	,376
	,926

	VAR00035
	69,05
	211,690
	,569
	,923

	VAR00037
	68,78
	214,999
	,400
	,925

	VAR00038
	68,75
	215,013
	,410
	,925

	VAR00040
	68,53
	215,230
	,451
	,925



VARIABEL X2 (SELF EFICACY)
· SEBELUM SELEKSI AITEM
	[bookmark: _Hlk189396120]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,862
	24



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	63,48
	64,974
	,275
	,861

	VAR00002
	63,45
	62,715
	,443
	,857

	VAR00003
	63,55
	63,997
	,401
	,858

	VAR00004
	64,03
	63,153
	,407
	,858

	VAR00005
	63,98
	62,589
	,330
	,861

	VAR00006
	63,78
	64,179
	,258
	,863

	VAR00007
	63,83
	61,789
	,458
	,856

	VAR00008
	63,75
	61,321
	,599
	,852

	VAR00009
	63,48
	63,076
	,498
	,856

	VAR00010
	64,30
	61,292
	,496
	,855

	VAR00011
	64,20
	60,626
	,448
	,857

	VAR00012
	64,68
	62,430
	,453
	,856

	VAR00013
	63,00
	64,410
	,337
	,860

	VAR00014
	63,53
	64,051
	,256
	,863

	VAR00015
	63,45
	62,818
	,468
	,856

	VAR00016
	64,45
	63,741
	,369
	,859

	VAR00017
	63,90
	59,477
	,564
	,852

	VAR00018
	63,95
	64,869
	,240
	,863

	VAR00019
	63,83
	61,328
	,499
	,855

	VAR00020
	63,10
	64,297
	,386
	,859

	VAR00021
	63,63
	59,728
	,579
	,851

	VAR00022
	64,43
	62,763
	,376
	,859

	VAR00023
	63,95
	59,638
	,544
	,853

	VAR00024
	63,55
	61,587
	,483
	,855



· SETELAH SELEKSI AITEM 
	[bookmark: _Hlk189396148]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,865
	20



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00002
	51,87
	51,497
	,434
	,860

	VAR00003
	51,97
	52,999
	,345
	,863

	VAR00004
	52,45
	52,254
	,356
	,862

	VAR00005
	52,40
	50,605
	,387
	,862

	VAR00007
	52,25
	50,397
	,474
	,858

	VAR00008
	52,17
	50,046
	,611
	,854

	VAR00009
	51,90
	51,682
	,506
	,858

	VAR00010
	52,72
	49,230
	,584
	,854

	VAR00011
	52,62
	49,522
	,445
	,860

	VAR00012
	53,10
	51,118
	,456
	,859

	VAR00013
	51,42
	53,071
	,322
	,863

	VAR00015
	51,87
	52,112
	,396
	,861

	VAR00016
	52,87
	52,215
	,384
	,861

	VAR00017
	52,32
	47,866
	,618
	,852

	VAR00019
	52,25
	50,244
	,490
	,858

	VAR00020
	51,52
	53,025
	,362
	,862

	VAR00021
	52,05
	49,485
	,506
	,857

	VAR00022
	52,85
	51,003
	,419
	,860

	VAR00023
	52,37
	48,753
	,532
	,856

	VAR00024
	51,97
	49,922
	,530
	,856

















[bookmark: _Toc192447678][bookmark: _Hlk192447615]Lampiran 4 : Skala Penelitian
IDENTITAS DIRI
Nama		: 
Kelas		: 
Usia		: 
Jenis kelamin	: Laki-laki/perempuan 

PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Pilihlah salah satu jawaban dari empat pilihan jawaban yang diberikan di bawah ini dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom opsi yang ada.
1. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi pernyataan yang ada.
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri.
1. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar 
1. Usahakan untuk tidak melewati satu nomor pun dalam memberikan jawaban pada pernyataan-pernyataan yang ada.
Adapun empat pilihan jawaban yang disediakan, yaitu:
Sangat Sesuai (SS)	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Sesuai (S) 	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Tidak Sesuai (TS) 	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Sangat Tidak Sesuai (STS) 	: Jawaban ini dapat anda pilih, bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan apa yang anda alami atau rasakan
Contoh:
Cara menjawab
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya yakin mampu mengungkapkan pendapat dengan baik
	✔
	
	
	



Jika ingin mengganti jawaban
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya yakin mampu mengungkapkan pendapat dengan baik
	✔
	
	✔
	



SELAMAT MENGERJAKAN

SKALA FEAR OF FAILURE 
	

Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya takut kurang menarik dimata orang lain saat tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya takut orang lain tidak memberi dukungan saat gagal memperoleh peringkat di kelas  
	
	
	
	

	Saya merasa kurang pandai dalam mengerjakan tugas saat mendapat nilai yang rendah
	
	
	
	

	Saya merasa seluruh orang mengetahui saya gagal saat mendapatkan nilai yang buruk  
	
	
	
	

	Saya merasa masa depan tampak suram saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa kurang berharga di masa depan saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya takut orang sekitar tidak akan memberikan bantuan lagi saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa khawatir terhadap hal yang akan dipikirkan orang lain saat gagal memperoleh nilai tinggi
	
	
	
	

	Saya merasa akan merusak masa depan yang sudah disusun orangtua saat gagal memperoleh nilai yang tinggi
	
	
	
	

	Saya takut orang lain akan menyalahkan kurangnya kemampuan akademik saat memperoleh nilai buruk
	
	
	
	

	Saya merasa tidak akan diacuhkan orang lain saat tidak berhasil memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya merasa orang lain tetap memberi dukungan walaupun gagal mendapat peringkat di kelas  
	
	
	
	

	Saya tetap akan merasa berharga di masa depan meskipun saya berhasil atau tidak dalam akademik
	
	
	
	

	Saya berpikir positif terkait hal yang dipikirkan orang lain saat gagal memperoleh nilai yang tinggi
	
	
	
	

	Saya merasa rencana masa depan yang telah disusun orangtua tidak akan berubah saat gagal memperoleh nilai tinggi
	
	
	
	

	Saya tidak merasa ketakutan jika orang lain menyalahkan kemampuan akademik saat memperoleh nilai buruk
	
	
	
	

	Saya kecewa pada diri sendiri saat gagal mendapat peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya merasa ragu pada kemampuan saat gagal memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya takut dianggap tidak berbakat dalam seluruh mata pelajaran saat memperoleh nilai rendah  
	
	
	
	

	Saya merasa tidak akan memperoleh pekerjaan yang diinginkan saat memperoleh nilai ujian yang buruk
	
	
	
	

	Saya merasa takut tidak mempunyai kemampuan yang baik saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa ketakutan rencana masa depan mengalami perubahan saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya takut ditinggalkan orang lain saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa orang lain akan mengejek saya saat tidak berhasil memperoleh nilai yang baik
	
	
	
	

	Saya merasa akan membuat kecewa dan berakhir hilang percaya orang terdekat saat gagal mendapatkan nilai akademik yang baik
	
	
	
	

	Saya merasa lingkungan tetap menerima dan percaya pada kemampuan saya saat gagal memperoleh peringkat di kelas
	
	
	
	

	Saya tetap optimis memiliki bakat pada mata pelajaran lain saat memperoleh nilai rendah
	
	
	
	

	Saya tetap merasa memliki kemampuan yang baik saat tidak berhasil dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa orang lain tetap memberikan dukungan dan tidak membiarkan sendirian saat gagal dalam akademik
	
	
	
	

	Saya merasa orang sekitar akan tetap menyemangati saat tidak berhasil memperoleh nilai yang baik
	
	
	
	

	Saya merasa orang terdekat tetap percaya pada kemampuan saat gagal mendapatkan niali yang baik
	
	
	
	



SKALA SELF EFFICACY
	

Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya teliti dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya hadir tepat waktu ke sekolah setiap hari
	
	
	
	

	Saya mempunyai kreativitas dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya beberapa kali pernah terlambat sekolah  
	
	
	
	

	Saya menyelesaikan tugas dengan cepat
	
	
	
	

	Saya dapat dipercaya dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya jujur dalam mengerjakan setiap tugas
	
	
	
	

	Saya beberapa kali terlambat menyelesaikan tugas
	
	
	
	

	Saya kurang yakin mampu mengerjakan tugas dengan baik
	
	
	
	

	Saya beberapa kali meminta bantuan teman sekelas ketika lupa mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya berusaha mengurangi kesalahan  dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya memiliki ide-ide kreatif dalam melaksanakan tugas agar dapat mengerjakan suatu pekerjaan dengan cara yang lebih mudah
	
	
	
	

	Saya melakukan beberapa kesalahan dalam mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya menunda-nunda mengerjakan tugas
	
	
	
	

	Saya dapat menyelesaikan tugas yang sulit dengan baik
	
	
	
	

	Saya akan mengusahakan yang terbaik dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan guru  
	
	
	
	

	Saya akan mengerjakan tugas langsung setelah diberikan guru
	
	
	
	

	Saya kesulitan menyelesaikan tugas yang sulit
	
	
	
	

	Saya mudah menyerah ketika mengerjakan tugas pada mata pelajaran yang tidak saya sukai
	
	
	
	

	Saya tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai deadline pengumpulan tugas
	
	
	
	



SKALA PERILAKU MENYONTEK
	

Pernyataan
	Jawaban

	
	Sangat Sesuai (SS)
	Sesuai (S)
	Tidak Sesuai (TS)
	Sangat Tidak Sesuai (STS)

	Saya memakai HP untuk menyontek ketika sedang ujian
	
	
	
	

	Saya membuka contekan lalu mengganti jawaban ketika pengawas sedang keluar kelas
	
	
	
	

	Saya membuka catatan pelajaran yang telah saya buat untuk mengerjakan ulangan saat guru sedang mengobrol
	
	
	
	

	Saya membuka buku saat ujian
	
	
	
	

	Saya melihat jawaban teman kelas ketika terdapat soal sulit yang saya kurang mengerti saat sedang ulangan
	
	
	
	

	Saya minta jawaban soal pada teman ketika ujian dengan berbisik-bisik
	
	
	
	

	Saya memberi jawaban pada teman yang meminta ketika ulangan  
	
	
	
	

	Saya mematikan HP dan menaruh di tas ketika ulangan
	
	
	
	

	Saat ujian, saya tidak membuka contekan meskipun pengawas sedang keluar kelas
	
	
	
	

	Saat ujian berlangsung, saya tidak akan membuka buku catatan meskipun terdapat kesempatan
	
	
	
	

	Ketika ulangan, saya akan memasukkan buku di dalam tas
	
	
	
	

	Saya mengerjakan ujian tanpa melirik jawaban teman ketika sedang ujian
	
	
	
	

	saya akan berusaha sendiri ketika ujian berlangsung tanpa meminta jawaban teman
	
	
	
	

	Saya tidak memperbolehkan teman sekelas menyontek jawaban tugas yang telah saya kerjakan
	
	
	
	

	Saya memakai HP dengan membuka Google ketika sedang ulangan
	
	
	
	

	Saya menukar jawaban dengan teman kelas saat guru sedang lengah
	
	
	
	

	Saya memanfaatkan kelengahan pengawas untuk menyalin catatan yang sudah saya buat ketika sedang ujian
	
	
	
	

	Saat ulangan, saya membuka buku untuk mencari jawaban dari soal sulit yang diberikan guru
	
	
	
	

	Saya meniru jawaban teman sekelas yang telah menyelesaikan ujian dahulu
	
	
	
	

	Saya meminta jawaban kepada teman dengan melemparkan kertas  saat ujian berlangsung
	
	
	
	

	Saya memperlihatkan jawaban pada teman yang kesulitan menjawab soal ujian
	
	
	
	

	Saya berbagi jawaban ujian saya dengan teman yang belum menyelesaikan ujian
	
	
	
	

	Saya akan mengerjakan ulangan dengan jawaban saya sendiri tanpa tukar jawaban dengan teman
	
	
	
	

	Ketika ujian, saya akan mengerjakan sesuai kemampuan saya meskipun terdapat beberapa soal sulit yang tidak saya tahu
	
	
	
	

	Saya tidak menyalin jawaban teman ketika ulangan
	
	
	
	

	Saya memilih mengerjakan ulangan sendiri karena merasa takut jika ketauan menyontek
	
	
	
	

	Saya menolak ketika teman meminta jawaban soal ujian
	
	
	
	

	Saya tidak berani memberikan jawaban ujian saya ke teman
	
	
	
	





























[bookmark: _Toc192447679][bookmark: _Hlk192447601]Lampiran 5 : Skor Responden
	
N
	FEAR OF FAILURE (X1)
	SELF EFFICACY (X2)
	PERILAKU MENYONTEK SISWA (Y)

	N1
	87
	140
	296

	N2
	76
	113
	245

	N3
	70
	112
	239

	N4
	77
	119
	254

	N5
	87
	140
	297

	N6
	91
	146
	311

	N7
	77
	121
	261

	N8
	69
	110
	234

	N9
	80
	127
	271

	N10
	72
	116
	246

	N11
	74
	121
	259

	N12
	60
	98
	208

	N13
	64
	105
	223

	N14
	75
	117
	253

	N15
	84
	132
	282

	N16
	74
	116
	249

	N17
	74
	118
	252

	N18
	92
	133
	283

	N19
	69
	115
	244

	N20
	82
	128
	275

	N21
	66
	109
	232

	N22
	70
	117
	248

	N23
	69
	113
	241

	N24
	77
	125
	266

	N25
	65
	103
	221

	N26
	92
	150
	317

	N27
	60
	96
	206

	N28
	90
	139
	301

	N29
	78
	128
	272

	N30
	74
	122
	260

	N31
	96
	154
	327

	N32
	81
	140
	294

	N33
	73
	116
	246

	N34
	70
	114
	242

	N35
	56
	84
	185

	N36
	73
	117
	251

	N37
	86
	140
	297

	N38
	75
	122
	261

	N39
	92
	151
	325

	N40
	77
	126
	266

	N41
	94
	152
	321

	N42
	60
	96
	206

	N43
	57
	85
	186

	N44
	59
	94
	201

	N45
	52
	80
	171

	N46
	76
	122
	260

	N47
	79
	125
	269

	N48
	71
	120
	252

	N49
	75
	120
	257

	N50
	89
	143
	304

	N51
	72
	118
	250

	N52
	61
	97
	207

	N53
	66
	105
	223

	N54
	81
	134
	283

	N55
	53
	82
	177

	N56
	83
	140
	294

	N57
	76
	121
	261

	N58
	69
	108
	232

	N59
	66
	104
	223

	N60
	89
	140
	300

	N61
	88
	137
	296

	N62
	49
	80
	170

	N63
	47
	77
	164

	N64
	50
	80
	171

	N65
	50
	80
	171

	N66
	53
	89
	188

	N67
	54
	89
	187

	N68
	82
	129
	275

	N69
	78
	121
	256

	N70
	82
	125
	268

	N71
	67
	103
	224

	N72
	66
	103
	221

	N73
	60
	99
	209

	N74
	79
	123
	263

	N75
	74
	117
	252

	N76
	80
	125
	270

	N77
	74
	115
	249

	N78
	51
	82
	177

	N79
	107
	182
	379

	N80
	59
	94
	201

	N82
	71
	114
	242

	N82
	64
	104
	220

	N83
	73
	116
	247

	N84
	114
	183
	388

	N85
	106
	168
	357

	N86
	68
	111
	237

	N87
	74
	116
	248

	N88
	84
	136
	288

	N89
	76
	122
	259

	N90
	113
	182
	385

	N91
	114
	183
	388

	N92
	90
	147
	313

	N93
	71
	112
	240

	N94
	71
	113
	238

	N95
	77
	124
	264

	N96
	65
	106
	224

	N97
	70
	111
	239

	N98
	75
	124
	264

	N99
	71
	108
	233

	N100
	77
	125
	266

	N101
	73
	115
	244

	N102
	83
	133
	282

	N103
	87
	135
	291

	N104
	68
	111
	238

	N105
	74
	121
	255

	N106
	74
	118
	252

	N107
	70
	113
	238

	N108
	77
	120
	258

	N109
	71
	110
	237

	N110
	64
	101
	215

	N111
	92
	146
	312

	N112
	97
	152
	323

	N113
	84
	129
	277

	N114
	87
	132
	284

	N115
	63
	101
	214

	N116
	69
	108
	232

	N117
	64
	99
	215

	N118
	72
	114
	244

	N119
	68
	111
	233

	N120
	79
	126
	267

	N121
	86
	141
	297

	N122
	79
	128
	272

	N123
	71
	116
	247

	N124
	72
	115
	246

	N125
	66
	106
	225

	N126
	65
	100
	215

	N127
	64
	103
	219

	N128
	68
	106
	227

	N129
	75
	125
	263

	N130
	91
	144
	306

	N131
	82
	126
	270

	N132
	89
	142
	301

	N133
	86
	137
	293

	N134
	52
	86
	184

	N135
	94
	152
	323

	N136
	94
	152
	323

	N137
	86
	139
	295

	N138
	74
	118
	251

	N139
	68
	110
	235

	N140
	73
	122
	254

	N141
	51
	84
	180

	N142
	71
	112
	238

	N143
	94
	152
	323

	N144
	68
	109
	233

	N145
	69
	112
	239

	N146
	71
	114
	243

	N147
	82
	130
	277

	N148
	62
	102
	215

	N149
	68
	110
	235

	N150
	73
	116
	249

	N151
	56
	87
	187

	N152
	47
	71
	153

	N153
	56
	87
	187

	N154
	75
	117
	252

	N155
	48
	72
	155

	N156
	51
	84
	180

	N157
	77
	125
	265

	N158
	68
	107
	229

	N159
	72
	114
	242

	N160
	73
	114
	246

	N161
	77
	123
	262

	N162
	86
	135
	289

	N163
	68
	108
	231

	N164
	74
	120
	254

	N165
	73
	117
	248

	N166
	107
	170
	362

	N167
	70
	111
	237

	N168
	74
	118
	251

	N169
	36
	56
	122

	N170
	66
	106
	225

	N171
	45
	74
	158

	N172
	74
	118
	252

	N173
	103
	178
	371

	N174
	81
	129
	276

	N175
	42
	70
	147

	N176
	78
	125
	269

	N177
	81
	127
	273

	N178
	74
	116
	248

	N179
	47
	75
	160

	N180
	52
	80
	172

	N182
	73
	115
	245

	N182
	70
	111
	236

	N183
	53
	81
	175

	N184
	76
	120
	256

	N185
	81
	128
	275

	N186
	67
	107
	229

	N187
	77
	121
	259

	N188
	76
	119
	255

	N189
	42
	68
	143

	N190
	74
	121
	255

	N191
	100
	159
	340

	N192
	51
	84
	179

	N193
	87
	138
	296

	N194
	64
	101
	216

	N195
	97
	160
	337

	N196
	103
	165
	352

	N197
	97
	155
	330

	N198
	63
	101
	215

	N199
	70
	114
	242

	N200
	67
	108
	231

	N201
	78
	127
	270

	N202
	69
	109
	233

	N203
	61
	98
	210

	N204
	61
	98
	210

	N205
	57
	91
	196

	N206
	74
	125
	262

	N207
	83
	132
	280

	N208
	59
	95
	203

	N209
	79
	134
	280

	N210
	72
	118
	253

	N211
	78
	127
	270

	N212
	75
	117
	251

	N213
	79
	124
	266

	N214
	79
	128
	272

	N215
	60
	93
	201

	N216
	87
	139
	296

	N217
	108
	170
	365

	N218
	68
	109
	232

	N219
	89
	140
	301

	N220
	64
	99
	213

	N221
	52
	74
	164

	N222
	92
	149
	319

	N223
	72
	114
	246

	N224
	78
	124
	265

	N225
	60
	98
	208

	N226
	79
	125
	267

	N227
	60
	98
	207

	N228
	69
	110
	235

	N229
	59
	92
	196

	N230
	100
	159
	339

	N231
	98
	157
	332

	N232
	66
	103
	221

	N233
	67
	106
	227

	N234
	76
	121
	257

	N235
	77
	121
	259

	N236
	69
	104
	224

	N237
	125
	199
	425

	N238
	91
	147
	315

	N239
	88
	143
	304

	N240
	95
	149
	321

	N241
	94
	148
	317

	N242
	100
	153
	329

	N243
	74
	117
	253

	N244
	68
	105
	224

	N245
	76
	119
	254

	N246
	85
	136
	290

	N247
	69
	112
	239

	N248
	97
	150
	324

	N249
	85
	126
	272

	N250
	62
	98
	210

	N251
	94
	149
	319

	N252
	79
	126
	268

	N253
	60
	97
	207

	N254
	83
	131
	279

	N255
	82
	130
	279

	N256
	75
	118
	252

	N257
	84
	131
	280

	N258
	77
	118
	255

	N259
	66
	108
	228

	N260
	68
	106
	227

	N261
	77
	117
	253

	N262
	82
	131
	281

	N263
	77
	118
	254

	N264
	82
	130
	277

	N265
	87
	135
	290

	N266
	81
	129
	275

	N267
	67
	104
	225

	N268
	78
	123
	262

	N269
	82
	132
	280

	N270
	93
	147
	316

	N271
	71
	113
	241

	N272
	80
	124
	267

	N273
	64
	101
	217

	N274
	69
	107
	230



























[bookmark: _Toc192447680][bookmark: _Hlk192447584]Lampiran 6 : Hasil Uji Deskripsi Data
	Usia Siswa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	12
	15
	5,5
	5,5
	5,5

	
	13
	91
	33,2
	33,2
	38,7

	
	14
	98
	35,8
	35,8
	74,5

	
	15
	60
	21,9
	21,9
	96,4

	
	16
	10
	3,6
	3,6
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



	Jenis Kelamin Siswa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	L
	127
	46,4
	46,4
	46,4

	
	P
	147
	53,6
	53,6
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



	Kelas Siswa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	7A, 7E, 7I, 7J
	95
	34,7
	34,7
	34,7

	
	8B, 8C, 8I
	90
	32,8
	32,8
	67,5

	
	9C, 9D, 9G
	89
	32,5
	32,5
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
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	Perilaku Menyontek
	Fear of Failure
	Self Efficacy

	N
	Valid
	274
	274
	274

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	56,85
	74,66
	54,06

	Std. Deviation
	12,180
	13,914
	6,478

	Minimum
	28
	36
	38

	Maximum
	98
	125
	83





Kategorisasi Perilaku Menyontek
	Rumus Kategorisasi
	Kategori
	Rentang Skor

	X < M – 1SD
	Rendah
	X < 44,67

	M – 1SDَ ≤ َXَ < M +1SD
	Sedang
	44,67 ≤ َXَ < 69,18

	M +1SD ≤ َXَ
	Tinggi
	X ≥ 69,18



	Perilaku Menyontek

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	41
	15,0
	15,0
	15,0

	
	Sedang
	185
	67,5
	67,5
	82,5

	
	Tinggi
	48
	17,5
	17,5
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	




Kategorisasi Fear of Failure
	Rumus Kategorisasi
	Kategori
	Rentang Skor

	X < M – 1SD
	Rendah
	X < 60,75

	M – 1SDَ ≤ َXَ < M +1SD
	Sedang
	60,75 ≤ َXَ < 88,57

	M +1SD ≤ َXَ
	Tinggi
	X ≥ 88,57



	Fear of Failure

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	40
	14,6
	14,6
	14,6

	
	Sedang
	193
	70,4
	70,4
	85,0

	
	Tinggi
	41
	15,0
	15,0
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	



Kategorisasi Self Efficacy
	Rumus Kategorisasi
	Kategori
	Rentang Skor

	X < M – 1SD
	Rendah
	X < 47,59

	M – 1SDَ ≤ َXَ < M +1SD
	Sedang
	47,59 ≤ َXَ < 60,53

	M +1SD ≤ َXَ
	Tinggi
	X ≥ 60,53



	Self Efficacy

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	32
	11,7
	11,7
	11,7

	
	Sedang
	195
	71,2
	71,2
	82,8

	
	Tinggi
	47
	17,2
	17,2
	100,0

	
	Total
	274
	100,0
	100,0
	
































[bookmark: _Toc192447681][bookmark: _Hlk192447570]Lampiran 7 : Hasil Uji Normalitas
	[bookmark: _Hlk192180443]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	274

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	10,95574108

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,041

	
	Positive
	,029

	
	Negative
	-,041

	Test Statistic
	,041

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.
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	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Menyontek * Fear of Failure
	Between Groups
	(Combined)
	8832,633
	60
	147,211
	,990
	,504

	
	
	Linearity
	142,461
	1
	142,461
	,958
	,329

	
	
	Deviation from Linearity
	8690,172
	59
	147,291
	,991
	,502

	
	Within Groups
	31668,232
	213
	148,677
	
	

	
	Total
	40500,865
	273
	
	
	




	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Menyontek * Self Efficacy
	Between Groups
	(Combined)
	14055,749
	33
	425,932
	3,866
	,000

	
	
	Linearity
	6873,892
	1
	6873,892
	62,383
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	7181,858
	32
	224,433
	2,037
	,001

	
	Within Groups
	26445,116
	240
	110,188
	
	

	
	Total
	40500,865
	273
	
	
	











[bookmark: _Toc192447683][bookmark: _Hlk192447542]Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis
	Correlations

	
	Perilaku Menyontek
	Fear of Failure
	Self Efficacy

	Perilaku Menyontek
	Pearson Correlation
	1
	-,059
	-,412**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,328
	,000

	
	N
	274
	274
	274

	Fear of Failure
	Pearson Correlation
	-,059
	1
	-,202**

	
	Sig. (2-tailed)
	,328
	
	,001

	
	N
	274
	274
	274

	Self Efficacy
	Pearson Correlation
	-,412**
	-,202**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,001
	

	
	N
	274
	274
	274

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	[bookmark: _Hlk192181251]Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,437a
	,191
	,185
	10,996
	,191
	31,978
	2
	271
	,000

	a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Fear of Failure
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